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 Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sarkasme dalam komentar 
akun instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23 dan mendeskripsikan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa indonesia di SMA kelas X semester 2 
pada KD 10.1 memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak dan atau 
media elektronik. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah komentar akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23. Wujud data yang digunakan adalah berupa 
penggalan kata atau kalimat sarkasme yang digunakan dalam kolom komentar 
akun instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan catat. Penelitian ini 
menggunakan metode padan dengan teknik pilah unsur penentu. Teknik penyajian 
hasil analisi data dalam penelitian ini menggunakan metode informal 
 Hasil penelitian menujukkan bahwa dalam komentar akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23 terdapat  5 jenis sarkasme. (1) Sarkasme 
Sebutan 17, (2) Sarkasme Sifat 15, (3) Sarkasme Leksikal 12, (4) Sarkasme Like 
Prefixed 9, (5) Sarkasme Illokusi 7. Hasil penelitian menunjukkan Sarkasme 
Sebutan lebih banyak digunakan penutur dalam berkomentar dibandingkan 
sarkasme jenis lainnya. Sarkasme sebutan sering digunakan karena bertujuan 
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 The purpose uf this study to describe sarcasm in the comments of the 
instagram account @Rahmawatikekeyiputricantika23 and describe its 
implications for learning indonesian in Senior High School class X semester 2 in 
KD 10.1 providing criticism of information from print media or 
electronicmedia.This research uses a qualitative descriptive approach.   
 The data source in this study is the comment of the Instagram account 
@Rahmawatikekeyiputricantika23, the form of the data used is in the form of 
sarcasm words or sentences used in the comments column of the Instagram 
account @Rahmawatikekeyiputricantika23. The data collection technique in this 
research is reading and note-taking technique.   
 This research uses the matching method with the determining element 
sorting technique. The technique of presenting the results of data analysis in this 
study uses an informal method.The results of the study show that in the comments 
of the Instagram account @Rahmawatikekeyiputricantika23 there are 5 types of 
sarcasm. (1) Verbal sarcasm 17, (2) Trait sarcasm 15, (3) Lexical sarcasm 12, (4) 
Like prefixed sarcasm 9, (5) Illocutionary sarcasm 7. The results of the study 
show that verbal sarcasm is used more by speakers in commenting than other 
types of sarcasm. Verbal sarcasm is often used because it aims to offend and 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Bahasa merupakan sistem tanda bunyi ujaran yang bersifat arbiter 
atau sewenang-wenang (Subroto, 2007:12). Bunyi menjadi penanda 
perihal di luar bahasa. Misalnya, bunga [bunga] yang menunjukkan benda 
bunga yang merupakan komposit bunyi untuk menandai di luar bunyi. 
Kridalaksana (dalam Hermaji, 2018:21) berpendapat bahwa bahasa adalah 
sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh anggota masyarakat untuk 
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Menurut 
Dardjowijojo (2003:16) mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol 
lisan yang arbiter, digunakan anggota masyarakat untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada budaya yang 
dimiliki. Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan 
bahasa adalah bunyi ujaran yang dihasilkan alat ucap manusia untuk 
berkomunikasi sehari-hari. 
 Bahasa merupakan cerminan kepribadian seseorang bahkan 
kepribadian bangsa. Melalui bahasa suatu bangsa dapat diketahui 
kepribadiannya. Pemakaian bahasa santun belum banyak mendapat 
perhatian. Oleh karena itu, wajar jika sering menemukan pemakaian 
bahasa yang baik ragam bahasanya benar tetapi nilai rasa yang terkandung 
didalamnya menyakiti hati pembaca atau pendengar. Seseorang yang 
mampu berbahasa secara baik berarti sudah mampu menggunakan bahasa 
sesuai dengan ragam dan situasi. Pada saat seseorang berpidato atau 
memberikan sambutan yang harus menggunakan bahasa resmi, berbeda 






Di era modern bahasa sering kali digunakan secara tidak langsung 
melalui media sosial. Kehadiran media sosial di era yang sekarang ini 
sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia. Dilihat dari penggunanya 
yang tidak mengenal usia baik muda maupun tua. Media sosial digunakan 
sebagai sarana berinteraksi, untuk mempermudah mendapatkan informasi 
secara cepat. Media sosial juga dapat berdampak negatif bagi 
penggunannya seperti ujaran kebencian, fitnah,adu domba dan masih 
banyak lagi. Oleh karena itu, kita harus lebih bijak dalam 
menggunakannya, sehingga tidak mudah terpegaruh ataupun percaya 
dengan berita tanpa adanya sumber dan fakta-fakta yang jelas. 
  Menurut Eisenberg (dalam Pakuningjati, 2015:6) menyimpulkan 
media sosial dalam definisi yang lebih efektif dan mudah dipahami 
sebagai platform online untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan 
menciptakan berbagai macam konten digital, Salah satu media sosial 
adalah Instagram. Menurut Atmo (2012:3) instagram adalah layanan 
jejaring sosial berbasis fotografi. Jejaring sosial ini diresmikan pada 
tanggal 6 oktober 2010 oleh Kevin Systrom dan Mi Krieger. Menurut 
website resmi instagram adalah cara menyenangkan dan unik untuk 
berbagi hidup dengan teman melalui serangkaian gambar. Akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23 yang biasa dipanggil kekeyi merupakan 
selebgram dengan jumlah  followers 804.Tak  jarang netizen yang 
mengomentari postingan dengan bahasa sarkasme pada akun tersebut. 
  Kekeyi mulai dikenal publik setelah tutorial make upnya 
menggunakan balon yang viral di Youtube. Kemudian semakin dikenal 
ketika menjalin asmara dengan Rio Ramadan yang dikabarkan hanya 
settingan. Hubungan asmaranya dengan Rio membuat para netizen 
mencibir dan membenci kekeyi, sehingga ketika hubungan settingannya 
diketahui oleh para netizen, hal tersebutlah yang membuatkekeyi selalu 





geram dengan tingkah laku kekeyi yang kekanak-kanakkan, berbeda 
seperti remaja pada umumnya. 
 Sarkasme merupakan jenis gaya bahasa yang mengandung celaan 
bahkan bisa menjadi hinaan kepada lawan tutur (Anshari & Al, 2018). 
Sarkasme sering sekali digunaan oleh Netizen sebagai ungkapan rasa 
kebencian terhadap seseorang. Sarkasme termasuk ke dalam bahasa 
kiasan, dapat saja bersifat ironis dan dapat juga tidak yang jelas bahwa 
gaya bahasa ini selalu akan menyakiti hati pendengarnya. Peneliti memilih 
akun instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23 dikarenakan akun 
tersebut tengah menjadi sorotan netizen sehingga peneliti tertarik untuk 
menelaah lebih dalam akun tersebut khususnya dalam komentar yang 
disinyalir terdapat bahasa sarkasme yang digunakan netizen. 
 Implikasi dari penelitian ini terdapat pada kurikulum 2013 mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X semester 2 Kompetensi dasar 10.1 
memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak dan atau media 
elektronik. Hasil penelitian ini diharapkan mampu melatih peserta didik 
agar lebih cermat memilih penggunaan bahasa dalam berkomentar maupun 
berbicara. Hal ini tentunya akan menjadi tantangan untuk peserta didik 
agar lebih bijak dalam memilih bahasa yang baik saat memberikan kritikan 
agar tidak menyakiti hati orang lain. Kritikan bisa disampaikan dengan 
bahasa yang santun agar seseorang yang membacanya mudah memahami 
dan tidak menyakiti hati orang lain. Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti memilih judul “Sarkasme dalam Komentar Akun Instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23 dan Implikasinya terhadap 










B. Identifikasi Masalah 
 Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 
dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Wujud sarkasme dalam komentar akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23. 
2. Penyebab Netizen menggunakan bahasa sarkasme dalam berkomentar. 
3. Rendahnya kesantunan bahasa dalam media sosial instagram. 
4. Implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah memiliki tujuan agar peneliti lebih fokus 
terhadap masalah yang telah ditentukan. Penelitian ini dibatasi pada 
bahasa sarkasme dalam komentar akun instagram 
@Ramawatikekeyiputricantik23 dan implikasinya terhadap pembelajaran 
bahasa indonesia di SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka perumusan 
masalah yang didapatkan adalah: 
1. Bagaimana Sarkasme dalam komentar akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23 ? 
2. Bagaimana faktor penyebab sarkasme digunakan dalam media sosial 
instagram ? 
3. Bagaimana implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa indonesia di 
SMA ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian merupakan sebuah hal yang ingin dicapai oleh 
penulis agar penelitiannya sesuai dengan yang diinginkan. Adapun tujuan 





1. Mendeskripsikan sarkasme dalam komentar akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23. 
2. Mendeskripsikan faktor penyebab sarkasme dalam media sosial 
instagram ?  
3. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 
bahasa indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi siapapun 
yang membaca serta mencapai tujuan yang maksimal. Manfaat yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoretis 
 Manfaat teoretis dalam penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan teori dalam bidang kebahasaan khususnya dalam 
bahasa sarkasme serta faktor yang mempengaruhi munculnya bahasa 
sarkasme. Menambah pengetahuan dalam perkembangan ilmu bahasa, 
linguistik umum dan memperkaya khasanah pengetahuan tentang ilmu 
bahasa. 
2. Manfaat Praktis 
 Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi guru sebagai 
bertambahnya wawasan tentang bahasa sarkasme. Pentingnya 
mengajarkan bahasa santun terhadap peserta didik agar menciptakan 
generasi penerus bangsa yang dapat memperhatikan bahasa yang 
digunakan baik saat berbicara maupun saat berkomentar di dalam media 
sosial. Manfaat praktis dalam penelitiam ini bagi siswa tentunya agar 
lebih bijak dalam menggunakan media sosial, karena media sosial tidak 
hanya satu atau dua orang yang menggunakannya. Tidak mudah 
memberikan komentar yang mengandung bahasa sarkasme, karena 







A. Kajian Teori 
1. Sosiolinguistik  
  Sosiolinguistik berasal dari penggabungan kata “sosio” 
berarti masyarakat (sosial) dan “linguistik” berarti ilmu bahasa. 
Istilah sosiolinguistik dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
bahasa masyarakat antar dua bidang, yaitu bidang sosiologi dan 
bidang linguistik, keduanya tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 
,(Hermaji, 2018:3). Sosiolinguistik dapat dijadikan oleh seseorang 
sebagai pedoman bagaimana menggunakan bahasa yang baik dan 
benar dalam situasi dan kondisi tertentu.  
  Sosiolinguistik sebagai kajian bahasa  berfokus pada variasi 
bahasa yang muncul di masyarakat.  Variasi bahasa dapat ditelusuri 
keberadaannya melalui stratifikasi sosial, Lauder (dalam Hermaji, 
2018:6). Melalui bahasa setiap penutur dapat diketahui stratifikasi 
sosialnya, bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi antara 
penutur dan lawan tutur haruslah sama. Apabila stratifikasi sosialnya 
berbeda maka, akan terjadi hambatan dalam berkomunikasi karena 
kosakata yang terbatas. 
   Menurut Kridalaksana (1993:201) sosiolinguistik adalah 
cabang linguistik yang mempelajari hubungan saling pengaruh 
antara perilaku bahasa dan perilaku sosial. Artinya dalam kajian 
sosiolonguistik perilaku bahasa dapat dipahami dari perilaku sosial. 
Pada saat berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, perilaku 
bahasa yang digunakan oleh masyarakat dapat diketahui pola pikir 
dan karakternya. Pengenalan karakter diperlukan agar terjalinnya 
hubungan yang positif antar masyarakat satu dan yang lainnya. 
   Menurut Fishman (dalam Chaer, 2004:4)  sosiolinguistik 





variasi bahasa, dan penggunaan bahasa. Ketiga unsur ini berinteraksi 
dan saling mengubah satu sama lain dalam masyarakat tutur, 
identitas sosial penutur, lingkungan sosial, serta tingkatan variasi 
ragam linguistik. Dalam penelitian ini sosiolinguistik memfokuskan 
pada variasi bahasa yang digunakan oleh masyarakat sesuai dengan 
konteksnya.  
 Berdasarkan definisi dari beberapa ahli dapat disimpulkan 
sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik bersifat interdisipliner 
yang mengkaji bahasa berdasarkan aspek-aspek kemasyarakatan. 
Bahasa yang digunakan oleh masyarakat memiliki variasi yang 
berbeda karena  perbedaan suku, ras dan budaya. Melalui perilaku 
bahasa  yang sesuai dengan tingkat pendidikan serta wawasan yang 
dimilikinya. Adanya tata krama dan sopan santun yang tetap dijaga 
sebaik mungkin agar bahasa yang diucapkan sesuai dengan situasi 
dan kondisi. 
 
2. Gaya Bahasa 
 Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika 
dengan istilah style. Kata style  diturunkan dari kata latin stilus, yaitu 
semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin. Kelak pada waktu 
penekanan dititik beratkan pada keahlian untuk menulis indah, maka 
style lalu berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis 
dan menggunakan kata-kata secara indah (Keraf, 2009:112). 
 Gaya bahasa dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. 
Oleh sebab itu, sulit diperoleh kata sepakat mengenai suatu 
pembagian yang bersifat menyeluruh dan dapat diterima oleh semua 
pihak. Agar dapat melihat gaya bahasa secara luas, maka pembagian 
berdasarkan masalah non bahasa tetap diperlukan. Tetapi untuk 
memberikan kemampuan dan keterampilan, maka uraian mengenai 
gaya dilihat dari aspek kebahasaan akan lebih diperlukan : (1) Gaya 





(3) Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, dan (4) Gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna, (Keraf, 2009:115). 
 Menurut Dale (dalam Tarigan, 2013:4) gaya bahasa adalah 
bahasa yang indah untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal lain. 
Penggunaan gaya bahasa dapat mengubah serta menimbulkan 
konotasi tertentu. Gaya bahasa dan kosa kata mempunyai hubungan 
erat, hubungan timbal balik. Semakin kaya kosa kata seseorang, 
maka beragam pula bahasa yang dipakainya. Oleh sebab itu gaya 
bahasa merupakan suatu teknik penting untuk mengembangkan 
kosakata siswa. (Tarigan, 2013:5) 
 Menurut Keraf  (dalam Tarigan 2013:5) gaya bahasa 
dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara 
khas yang memperhatikan jiwa dan kepribadian penulis (pemakaian 
bahasa). Melalui gaya bahasa kita dapat mengetahui sifat dan watak 
seseorang. Semakin bagus gaya bahasa yang digunakan akan 
semakin baik penilaiannya terhadapnya. Gaya bahasa dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan dan tingkat 
pendidikan yang dicapai.  
 Berdasarkan pemaparan para ahli disimpulkan gaya bahasa 
adalah cara seseorang mengungkapkan isi pemikiran dan 
perasaannya baik suka maupun tidak suka dengan orang lain dengan 
menggunakan kata-kata yang indah. Kata-kata tersebut diungkapkan 
dengan tujuan agar orang lain dapat mengetahui isi hati dan 
pikirannya. Melalui bahasa kita bisa menikmati tiap kata yang dapat 
menyentuh perasaan bagi siapa yang membacanya. 
 
3. Sarkasme 
 Sarkasme diturunkan dari kata Yunani Sarkasmos, yang 
lebih jauh diturunkan dari kata kerja Sakasein yang berarti 





marah” atau “berbicara dengan kepahitan”, Keraf (dalam Tarigan, 
2013: 92). Ciri utama sarkasme ialah selalu mengandung kepahitan 
dan kurang enak didengar. Siapapun yang mendengar gaya bahasa 
sarkasme pasti akan merasa sakit terlebih jika diungkapkan dengan 
nada yang tinggi. 
 Menurut Poerwadarminta (dalam Tarigan, 2013:92), 
sarkasme adalah gaya bahasa yang mengandung olok-olok atau 
sindiran pedas dan menyakitkan. Sarkasme sering sekali digunakan 
teruma ketika seseorang dalam keadaan marah, bahasa sarkasme 
dirasa bisa  meluapkan amarah seseorang. Sarkasme dapat saja 
muncul diberbagai lingkungan baik di sekolah maupun dilingkungan 
rumah, Saat ini sarkasme banyak sekali muncul di media sosial. 
Instagram salah satu media sosial yang mudah ditemukan bahasa 
sarkasme baik dalam postingan maupun kolom komentar. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sarkasme 
adalah penggunaan kata-kata pedas untuk menyakiti hati orang lain, 
cemoohan atau ejekan kasar. Herman J. Waluyo (1995:86) 
berpendapat bahwa sarkasme adalah penggunaan kata-kata yang 
keras dan kasar untuk menyindir atau mengeritik. Sarkasme juga 
bisa digunakan saat menyindir seseorang baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Penggunaan bahasa sarkasme secara 
langsung dapat membuat seseorang merasa sakit terlebih jika 
dilakukan terus menerus akan berdampak buruk bagi mental 
seseorang. 
  Menurut Keraf (1984:143) sarkasme merupakan suatu 
acuan yang lebih kasar dari ironi dan sinisme. Suatu acuan yang 
mengandung celaan yang getir dan kepahitan. Gaya bahasa ini selalu 
menyakiti hati dan kurang enak didengar, contohnya : Lihat sang 
raksasa itu ( maksudnya si cebol ). Pada contoh tersebut  jelas 





menyakiti hati orang lain, setiap umpatan bahkan celaan yang 
menjadi ciri khasnya.  
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Camp 
(2015) Jurnal Nasional Prasasti II menyatakan jenis sarkasme yaitu : 
a. Sarkasme sebutan adalah sarkasme dengan kata kasar 
bernada mengejek secara terang-terangan kepada seseorang 
atau kelompok tertentu.  
b. Sarkasme sifat adalah penyampaian sifat buruk seseorang 
dengan menggunakan kata kasar. 
c. Sarkasme Leksikal adalah isinya bermakna standar namun 
diakhiri kalimat yang kasar.  
d. Sarkasme like prefixed adalah sarkasme mirip dengan 
sebutan, tetapi like prefixed  mengkombinasikan pernyataan 
sarkasme dengan kalimat deklaratif. 
e. Sarkasme illokusi adalah sarkasme yang menonjolkan 
himbauan kasar.  
 Sarkasme dalam media sosial bertolak belakang dengan 
teori Leech (1983) berdasarkan prinsip kesantunan yang dijabarkan 
menjadi maksim, yaitu (1) maksim kebijaksanaan, (2) maksim 
keperkenaan,(3) maksim kemurahhatian, (4) maksim 
kerendahhatian,  (5)  maksim kesetujuan, (6)  maksim kesimpatisan. 
Penggunaan bahasa sarkasme tidak baik digunakan dalam situasi 
apapun baik dalam media sosial maupun secara langsung, (Hermaji, 
2018:118). 
Dari pernyataan beberapa ahli dapat disimpulkan sarkasme 
adalah pengguanaan kata-kata yang sifatnya kasar, memaki, 
cemoohan, mengumpat yang sifatnya menyakiti hati orang lain. 
Sarkasme dalam media sosial dianggap wajar terlebih generasi muda 
yang sudah mulai melupakan tata krama dalam berbicara, dan lebih 
memilih gaya bahasa barat yang lebih modern. Netizen memilih 





terhadap tokoh yang dirasa tidak tepat dalam menggunakan media 
sosial. 
 
4. Media Sosial Instagram 
 Instagram adalah media yang memberikan kemudahan 
dalam berbagi foto atau video secara online dan layanan jejaring 
sosial yang dapat digunakan pengguna untuk mengambil dan 
membagi ke teman, Budiargo (dalam Fauzi, 2016:25). Atmoko 
(2012:8), menyatakan bahwa nama instagram kependekan dari kata 
“instan-telegram”. Jadi  dilihat dari perpaduan dua kata “insta” dan 
“gram”,. Instagram berarti kemudahan dalam mengambil serta 
melihat foto kemudian dapat dikirimkan atau dibagikan kepada 
orang lain. 
 Media sosial instagram adalah suatu media penyampaian 
pesan untuk berkomunikasi secara luas dengan membagikan foto, 
video, didalamnya terdapat fitur-fitur seperti DM (Direct Message), 
komentar, menyukai dan berbagi. Melalui instagram kita dapat 
memperoleh banyak informasi aktual, sehingga kita tidak perlu 
melihat ditelevisi ataupun media cetak lainnya. Di era modern 
masyarakat lebih memilih gawai sebagai alat komunikasi, seiring 
berkembangnya zaman informasi bisa kita dapatkan dengan cepat 
melalui media sosial. 
 Dari pemaparan diatas disimpulkan instagram adalah akun 
media sosial yang digunakan untuk berbagi foto secara online 
kepada teman di dalamnya  terdapat fitur-fitur yang  mempermudah 
penggunanya. Instagram sangat populer di era modern, sehingga 
banyak yang memanfaatkan media ini tidak hanya pamer sensasi 
tetapi banyak juga yang menjadikan media instagram untuk menjual 





 Menurut situs resmi instagram terdapat beberapa fitur yang 
tersedia untuk digunakan para penggunanya. Fitur-fitur instagram 
tersebut yaitu: 
a. Profile Tab 
Profile tab menunjukkan biodata dan foto / video  diinstagram 
memungkinkan untuk mengedit informasi profil menyesuaikan 
pengaturan akun. Melalui Profile tab seseorang dapat melihat 
seberapa banyak jumlah followers dan foto yang sudah kita 
bagikan.  
b. Camera Tab 
Camera Tab memungkinkan  untuk mengambil foto dengan 
kamera instagram, atau berbagi foto dari galeri platforn. Pada 
camera tab selain kita dapat mengunggah foto/video yang ada 
dalam galeri, kita juga dapat membidik secara langsung 
kemudian membagikannya di strory. Kita dapat mengedit 
dengan filter yang sudah disediakan instagram. 
c. Explore Tab 
Explore tab untuk menemukan orang-orang baru dan menarik 
untuk diikuti, mencari penguna lain, dan mengeksplorasi 
hashtags. Selain itu dalam explore tab kita dapat melihat 
postingan yang banyak mendapat like dan share. 
d. Home Tab 
Home tab menunjukkan foto yang diposting oleh anda dan 
teman anda dapat menyukai dan mengomentari foto tersebut. 
Melalui home tab kita dapat mengetahui berbagai aktivitas akun 
instagram yang sedang kita gunakan. 
e. News Feed 
News Feed menampilkan like dan komentar pada posting anda 
sendiri, dan memungkinkan melihat foto/ video yang disukai. 
Biasanya orang yang menyukai foto/video adalah orang yang 





f. Photo Map 
Photo Map menampilkan di mana kita telah mengambil foto, 
atau menjelajahi di mana orang lain. Foto yang sudah di unggah 
dapat ditambahkan lokasi yang diinginkan. 
    Menurut Atmoko (2012:52), Ada beberapa bagian yang 
sebaiknya diisi agar foto yang  nantinya lebih informatif. Bagian-
bagian tersebut yaitu: 
a. Judul 
Membuat judul atau caption foto lebih bersifat memperkuat 
karakter atau pesan yang ingin disampaikan pada foto tersebut. 
Setiap foto/video yang akan diunggah tak jauh dari judul yang 
akan dituliskan. Pada umumnya caption bersifat untuk 
memperkuat pesan yang ingin disampaikan pada foto tersebut, 
panjang karakter tulisan tidak ditentukan. 
b. Hashtag 
Hashtag adalah suatu label (tag) berupa suatu kata yang diberi 
awalan simbol bertanda pagar (#). Fitur tagar ini penting karena 
sangat memudahkan pengguna untuk menemukan foto-foto 
yang tersebar di instagram dengan label tertentu. 
c. Lokasi 
Instagram memaksimalkan teknologi dengan menyediakan fitur 
lokasi. Sehingga setiap foto yang diunggah akan menampilkan 
lokasi dimana pengambilannya.  
   Menurut Atmoko (2012:59), meski instagram disebut 
sebagai layanan photo sharing, tetapi instagram juga merupakan 
jejaring sosial. Karena disini kita bisa berinteraksi dengan sesama 









Bisa dibayangkan betapa sepinya ketika hidup sendirian di dunia 
instagram yang meriah. Karena itu dengan adanya follow 
memungkinkan kita untuk mengikuti atau berteman dengan 
pengguna lain yang kita anggap menarik untuk diikuti. 
b. Like 
Jika menyukai foto yang ada di linimasa, jangan segan-segan 
untuk memberi like. Ada dua cara memberikan tanda like. 
Pertama dengan menekan tombol like di bagian bawah caption 
yang bersebelahan dengan komentar. Kedua, dengan double tap 
(mengetuk dua kali) pada foto yang disukai. 
c. Komentar 
Lewat komentar,  pengguna mengungkapkan pikirannya melalui 
kata-kata. Kita bebas memberikan komentar apapun terhadap 
foto, baik itu saran, pujian, maupun kritikan. 
d. Mentions 
Fitur mentions memungkinkan kita untuk memanggil pengguna 
lain. Caranya adalah dengan menambahkan tanda arroba (@) 
dan memasukkan akun instagram dari pengguna tersebut. 
 
5. Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
  Dalam dunia pendidikan dikenal adanya kegiatan 
pembelajaran, belajar mengajar yang melibatkan pendidik dan 
peserta didik saling berinteraksi satu sama lain. Implikasi dalam 
penelitian ini akan dilaksanakan dalam pembelajaran bahasa 
indonesia di SMA kurikulum 2013 kelas X semester 2 Kompetensi 
Dasar 10.1 Memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak 
dan atau media elektronik. 
 Dalam Kompetensi dasar yang ada diharapkan peserta didik 
mampu memberikan kritik informasi dari media cetak maupun 





lain. Peserta didik dapat mengetahui batasan-batasan dalam 
memberikan kritikan agar tidak menggunakan bahasa sarkasme. 
Terlebih bahasa sarkasme sering berdampak negatif bagi yang 
menggunakannya, pada seusia anak SMA masih belum mengetahui 
batasan-batasan dalam menyampaikan kritikan melalui media sosial. 
 Penelitian ini menganalisis wujud sarkasme dalam 
komentar instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23. 
Pembelajaran bahasa indonesia khususnya materi sarkasme, pendidik 
mengajarkan bahasa sarkasme tidak baik digunakan dalam 
memberikan kritikan, saat memberikan kritikan terhadap seseorang 
hendaknya memakai bahasa yang dirasa tepat sesuai dengan sifat 
orang yang akan dikritik,  karena tidak semua orang dapat menerima 
kritikan pedas dengan menggunakan bahasa sarkasme. Melalui 
materi pembelajaran sarkasme diharapkan peserta didik 
meningkatkan etika dalam berkomunikasi, menyadari setiap bahasa 
yang diucapkan akan diminta  pertanggung  jawabannya di kemudian 
hari. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian sarkasme diteliti oleh Thomson dalam   journal 
computer-mediated communication, vol. 21, issue 2, 1 march 2016, 
pages 105-120 yang berjudul “Sarcasm in Written Communication: 
Emoticons are Efficient Makers of Intention”. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa emotikon lidah dan kedipan mata adalah indikator 
utama sarkastik dan elipis lebih terkait dengan kritik dibandingkan 
sarkasme. Persamaan penelitian terdahulu oleh Thomson dengan 
penelitian yang akan dilakukan sama-sama meneliti tentang sarkasme. 
Perbedaannya terletak pada subyek yang dikaji, dalam penelitian 
Thomson mengkaji sarkasme pada emotikon sedangkan penelitian yang 





Penelitian yang berkaitan dengan sarkasme pernah dilakukan oleh 
Afrinda (2017) dalam jurnal penelitian bahasa dan sastra indonesia V2.i2 
(61-71) berjudul “Sarkasme dalam Lirik Dangdut Kekikinian “. Hasil 
penelitian menunjukkan tentang perubahan makna pada diksi yang 
digunakan dalam lirik lagu dangdut kekinian. Diksi yang digunakan tidak 
tepat dan mengandung sarkasme. Persamaan penelitian terdahulu oleh 
Afrinda dengan penelitian yang akan dilakukan ini terletak pada metode 
yang digunakan yakni menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan 
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan terdapat dalam 
subyek penelitiannya, pada jurnal sarkasme dalam lirik dangdut kekinian 
meneliti tentang lirik yang digunakan dalam berbagai macam lagu 
dangdut sedangkan penelitian yang sedang dilakukan mengkaji tentang 
sarkasme dalam komentar akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23. 
Penelitian yang berkaitan dengan sarkasme pernah dilakukan oleh 
Yunitasari, (2019)  dalam Indonesian  Journal  of Computing and 
Cybernetics System, Vol. 13, No. 1, ISSN (print) 1978-1520, ISSN 
(online) 2460-7258, januari 2019 berjudul “Sarcasm Detection for 
Sentiment Analysis in Indonesia Tweets”. Hasil penelitian menunjukkan 
sentimen dengan deteksi sarkasme menunjukkan peningkatan rata-rata 
akurasinya sebesar 5,49% dengan nilai akurasi 80,4% presisi sebesar 
83,2% dan recall sebesar 91,3 %. Persamaan penelitian terdahulu oleh 
Yunitasari dengan penelitian yang akan dilakukan adalah objek yang 
dikaji tentang sarkasme. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan diteliti terletak pada subyek yang diteliti, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari memilih subyek Tweeter dan 
penelitan yang akan dilakukan memilih subyek instagram. 
 Penelitian lain yang berkaitan dengan sarkasme pernah dilakukan 
oleh Cahyanti (2019) dalam jurnal bahasa dan sastra berjudul “Analisis 
Penggunaan Kalimat Sarkasme oleh Netizen di Media Sosial 





sarkasme dilakukan oleh perempuan sejumlah 65% dan laki-laki 35 %, 
kalimat sarkasme bersifat bullying menyerang fisik dan menyerang 
mental dengan menggunakan kalimat sarkasme berkategori kasar 
diungkapkan melalui sindiran. Persamaan penelitian terdahulu oleh 
Cahyanti dengan penelitian yang akan dilakukan sama-sama meneliti 
media sosial instagram. Perbedaannya dalam penelitian terdahulu tidak 
hanya fokus terhadap satu akun instagram, tetapi lebih luas lingkupnya, 
sedangkan dalam penelitian sedang dilakukan fokus terhadap satu akun 
instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23. 
 Penelitian sarkasme juga pernah dilakukan oleh Inderasari, (2019). 
Penelitiannya dalam semantik, Vol. 8, No. 1 februari 2019 berjudul 
”Bahasa Sarkasme Netizen dalam Komentar Akun Instagram Lambe 
Turah “. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pelanggaran dalam 
kesantunan berbahasa (1) maksim kebijaksanaan, (2)  maksim kemurah 
hatian, (3)  maksim penerimaan, (4) maksim kerendah hati, (5) maksim 
kecocokan, dan (6) maksim kesimpatian. Persamaan penelitian terdahulu 
oleh Inderasari dkk dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada 
metode yang digunakan yakni metode kualitatif. Perbedaan penelitian 
terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan terletak dalam kajian 
teorinya dalam penelitian terdahulu menggunakan kajian semantik 
sedangkan dalam penelitian yang sedang dilakukan menggunakan kajian 
sosiolinguistik. 
 Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Tarwiyati (2020) 
dalam jurnal Literasi vol. 4, no. 2 berjudul “Bahasa sarkasme warganet 
dalam berkomentar pada akun instagram @Anisbaswedan”. Dalam 
jurnal dibahas bentuk pelanggaran maksim kebahasaan dan didapat 
sejumlah bahasa sarkasme.  Bentuk pelanggaran maksim kebijaksanaan 
(MKEB) 11, maksim kedermawanan (MKED) 7, maksim penghargaan 
(MKENG) 9, maksim kesederhanaan (MKES) 2, Maksim kemufakatan 
(MPER) 4, dan Maksim simpati (MSIM) 3. Persamaan penelitian 





sama-sama berfokus kedalam satu akun instagram dalam penelitian 
terdahulu subyeknya adalah akun @Anisbaswedan dan dalam penelitian 
yang akan diteliti subyeknya akun @Rahmawatikekeyiputricantika23. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 
terletak dalam teori yang digunakan, teori yang digunakan dalam jurnal 
literasi menggunakan teori Leech (1983) dan penelitian yang sedang 
dilakukan menggunakan teori Camp. 
 Penelitian sarkasme juga dilakukan oleh Attazky, (2020) dalam 
jurnal wahana pendidikan  berjudul “Sarkasme dalam Unggahan dan 
Komentar pada Grub Facebook  PT OY Indonesia dan Implikaisnya 
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA“. Hasil penelitian ini 
didapatkan sarkasme berbentuk (1)  sarkasme sifat, (2) sarkasme 
tindakan, dan (3) sarkasme sebutan. Setiap sarkasme yang terdapat dalam 
komentar  facebook PT OY indonesia memiliki maksud yang sama yakni 
mengumpat dan menyindir dengan makna yang berbeda didalamnya. 
Persamaan penelitian terdahulu oleh Attazky dengan penelitian yang 
akan dilakukan yaitu dalam penelitian terdahulu metode yang digunakan 
sama-sama menggunakan metode kualitatif. Perbedaan pada penelitian 
terdahulu subyek yang diteliti adalah media sosial  facebook dan 
penelitian yang sedang dilakukan menggunakan media sosial instagram. 
Penelitian lain berkaitan dengan sarkasme dilakukan oleh Zawawi 
jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra  Vol. 15, No. 2, ISSN 1693-4725, e-ISSN 
2442-3823, December 2020  berjudul “Sarcasm and The Translation 
Quality in The Subtle Art of Not Giving A Fuck Book“. Hasil 
menunjukkan ada empat jenis ekspresi sarkastik dalam buku The Suble 
Art of Not Giving A Fuck yaitu ejekan, sindiran, kedekatan, dan humor. 
Persamaan penelitian terdahulu oleh Zawawi dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah menggunakan metode yang sama yakni metode 
deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu subyek yang diteliti 






 Dari pemaparan  jurnal di atas, terdapat persamaan dan perbedaan 
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti. 
Persamaannya terletak pada metode yang digunakan yakni sama-sama 
menggunakan metode kualitatif deskriptif serta sama-sama mengkaji 











A. Pendekatan Dan Desain Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
Kualitatif deskriptif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong 2010:4) 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa bahasa lisan dan tulis dari perilaku 
seseorang yang dapat diamati. 
 Muhammad ( 2017:31)  menyebutkan bahwa salah satu fenomena 
yang dapat menjadi objek penelitian kualitatif adalah peristiwa 
komunikasi atau berbahasa karena peristiwa ini melibatkan tuturan, 
makna semantik tutur orang yang bertutur, maksud bertutur, situasi tutur, 
peristiwa tutur, tindak tutur, dan latar tuturan. Data yang digunakan pada 
penelitian ini berupa penggalan komentar pada akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23. 
 Metode yang digunakan adalah metode kualitatif,  karena metode 
ini dirasa tepat dan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan 
dalam mengumpulkan data sebanyak-banyaknya pada akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23. Di sisi lain metode kualitatif tidak 







































Penyajian Hasil Data 











B. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian adalah tahap penelitian yang dilakukan dari 
awal sampai penelitian akhir. Tahap penelitian sebagai berikut : 
1. Tahap Prapenelitian 
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan sebelum melakukan 
penelitian diantaranya: menentukan judul penelitian, latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, merumuskan 
masalah, mengetahui tujuan penelitian dan manfaat pernelitian. 
2. Tahap Penelitian 
Peneliti mengklarifikasikan data berdasarkan penggunaan 
sarkasme dan menganalisis objek yang akan dikaji, kemudian 
menarik kesimpulan yang sudah dianalisis. Penelitian ini dimulai 
dari bulan desember 2020 sampai dengan Maret 2021. 
3. Tahap Pasca Penelitian 
Setelah melakukan tahap prapenelitian dan tahap penelitian 
selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil data yang sudah dianalisis 
untuk laporan hasil penelitian. 
C. Sumber Data 
 Sumber data adalah bahan yang akan digunakan untuk memperoleh 
data hasil penelitian. Sumber data pada penelitian ini adalah komentar 
akun instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23 dalam akun tersebut 
terdapat beberapa postingan baik video maupun foto yang diunggah oleh 
penggunanya yakni kekeyi yang mengundang sejumlah Netizen 
berkomentar menggunakan bahasa sarkasme. 
D. Wuju Data 
 Wujud data adalah bentuk konkret dari data murni atau valid yang 
akan diteliti. Data yang diambil dari penelitian akan dijadikan bahan 
yang digunakan untuk memberi jawaban terhadap masalah yang ada. 




atau kalimat sarkasme yang digunakan dalam kolom komentar akun 
instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23. 
E. Identifikasi Data 
 Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan obyek atau 
individu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu (Caplin 
dalam Kartono, 2008:8). Sedangkan data adalah bahan penelitian atau 
objek yang disertai konteks, baik konteks lingual maupun non lingual 
(Sudaryanto dalam Hermaji, 2016:151). Identifikasi data pada penelitian 
ini adalah mencari kata atau kalimat yang mengandung bahasa sarkasme 
dalam akun instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23 kemudian 
mengumpulkan, menganalisis, dan mendata hasil analisis. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap dan catat. 
Metode simak merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menyimak, mendengarkan, dan mengamati bagaimana bahasa yang 
digunakan oleh penuturnya, (Hermaji, 2016:155). Teknik simak bebas 
libat cakap adalah peneliti tidak terlibat di dalam percakapan atau 
penggunaan bahas, (Hermaji, 2016:157).  Teknik catat merupakan teknik 
lanjutan yaitu mencatat data yang diperoleh dari informan (Mahsun 
dalam Muhamad 2017:218). Sebelum melakukan penelitian peneliti 
membaca terlebih dahulu komentar yang ada didalam akun tersebut, 
kemudian mencatat satu persatu data yang tergolong kedalam bahasa 
sarkasme. Setelah dicatat peneliti menganalisis data untuk disajikan 
kedalam bentuk deskriptif.  
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan 
merupakan cara menganalisis data untuk menjawab masalah yang akan 
diteliti dengan alat penentu berasal dari luar bahasa. Artinya, aspek luar 
bahasalah yang menentukan satuan lingual sasaran penelitian 




digunakan dalam penelitian ini dengan teknik pilah unsur penentu 
merupakan teknik teknik pilah dimana alat yang digunakan adalah daya 
pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh penelitinya (Sudaryanto 
dalam Kesuma 2007:51).  
 
H. Teknik Penyediaan Hasil Analisis Data 
 Teknik penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode informal.  Penyajian hasil analisis data secara 
informal adalah penyajian hasil analisi data dengan menggunakan kata-
kata biasa. (Sudaryanto dalam Kesuma 2007:71). Penelitian ini disajikan 
secara deskriptif dengan mendeskripsikan kata-kata biasa tanpa simbol-
simbol. Deskripsi adalah suatu wacana yang digunakan untuk 
menyampaikan hal atau objek pembicaraan, sehingga pembaca melihat 






SARKASME DALAM KOMENTAR AKUN INSTAGRAM 
@RAHMAWATIKEKEYIPUTRICANTIKA23 DAN IMPLIKASINYA 
TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 
 
A. Sarkame Komentar Instagram @Rahwamatikekeyiputricantika23  
 Hasil penelitian menujukkan bahwa dalam komentar akun 
instagram  @Rahmawatikekeyiputricantika23 terdapat 5 jenis sarkasme. 
(1) Sarkasme Sebutan 17, (2) Sarkasme Sifat 15, (3) Sarkasme Leksikal 
12, (4) Sarkasme Like Prefixed 9, (5) Sarkasme Illokusi 7. Hasil penelitian 
menunjukkan Sarkasme Sebutan lebih banyak digunakan penutur dalam 
berkomentar dibandingkan sarkasme jenis lainnya. Sarkasme sebutan 
sering digunakan karena bertujuan untuk menyinggung dan menghina 
orang lain, jenis sarkasme ini dirasa dapat membuat seseorang merasa 
tidak percaya diri sebab dalam sarkasme sebutan cenderung 
mengibaratkan seseorang dengan menghina dan merendahkan harga 
dirinya.  
 Penutur merasa bahasa sarkasme dalam media sosial dianggap 
wajar karena mereka bebas mengungkapkan apa yang sedang dirasakan. 
Namun apapun alasannya baik secara langsung ataupun melalui media 
sosial bahasa sarkasme tidak baik digunakan untuk berkomunikasi, karena 
selain kurang enak didengar sarkasme akan menimbulkan efek yang tidak 
baik untuk penutur, selain akan dikucilkan penggunaan bahasa sarkasme 








 Tabel 1.1 Klasifikasi Wujud Sarkasme pada Media Sosial 
instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23 
No Jenis Sarkasme Jumlah Persentase 
1. Sarkasme Sebutan 17 28,33 % 
2. Sarkasme Sifat 15 25 % 
3. Sarkasme Leksikal 12 20 % 
4. Sarkasme Like Prefixed 9 15 % 
5. Sarkasme Ilokusi 7 11,67 % 
Jumlah Total 60 100 % 
 
1. Sarkasme Sebutan 
 Sarkasme sebutan adalah sarkasme dengan kata atau kalimat kasar 
bernada mengejek dengan sebutan yang tidak sopan dan terang-terangan 
dialamatkan kepada seseorang atau kelompok tertentu. Berdasarkan 
analisis ditemukan 17 sarkasme sebutan berikut datanya : 
 
Data (1)  
 
Konteks : Kekey berada dipinggir jalan membeli jajanan pentol 
dan tidak memakai masker. (Komentar diunggah pada 
3 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “korona kok dipegang”(korona kenapa dipegang)   
@indahrchytikh 
Penutur 2 : “kak key muk nanya dong pentol tuh apa ya? 
Semacam cilok kah atau gimana? Ku gatau pentol itu 
apa” (kak key mau tanya pentol itu apa? Sejenis cilok 
atau bagaimana? Aku tidak tahu pentol itu apa) 
@almiranrh 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat 




covid, Covid  yaitu penyakit menular yang menyerang sistem pernapasan. 
Penutur pertama menyebut Kekeyi seperti korona dikarenakan Kekeyi 
pergi keluar tanpa memakai masker sehingga penutur menyimpulkan 
bahwa kekeyi tidak menerapkan protokol kesehatan dan dianggap bisa 
tertular virus korona, sedangkan untuk penutur kedua bertanya pentol itu 
makanan apa disini bisa dilihat bahasa sarkasme digunakan oleh penutur 




Konteks : Kekey berfoto bersama pedagang pentol dan 
tersenyum  lebar (Komentar diunggah pada 4 
desember 2020) 
 
Penutur 1 : “grandong“ @_adhityadimas 
Penutur 2 : ”semangat terus Tuhan kekeyiku tiada Tuhan selain 
Tuhan kekeyi” @zhaolin_scc 
 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kata 
“grandong”.  Menurut KBBI V “grandong” artinya salah satu karakter 
fiksi dalam sebuah sinetron, karena kepopuleran sinetron tersebut 
grandong diserap kedalam bahasa sehari-hari masyarakat Indonesia. 
Penutur pertama menyebut Kekeyi seperti grandong karena dalam 
postingan tersebut Kekeyi sedang berfoto bersama pedagang pentol dan 
tersenyum sehingga menyebut Kekeyi seperti grandong. Penutur kedua 
menyebut Kekey seperti “Tuhan”. Menurut KBBI V “Tuhan” artinya 
sesuatu yang dipuja, dan disembah oleh manusia. Penutur kedua memuja 
Kekeyi berbeda dengan penutur pertama. Sarkasme sebutan juga 





Data (3)  
 
Konteks : Kekey berfoto disamping gerobak jajanan pentol 
goreng (Komentar diunggah pada 4 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “anjay caper“ ( Anjing cari perhatian) @salsaaff 
Penutur 2 : “jaman skrg ternyata masih ada pentol harganya 500  
perak” (zaman sekarang ternyata masih ada pentol 
harganya 500 rupiah) @dianisarahmawati 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “anjay 
caper”. Pada kata “anjay” sebenarnya bentuk tidak baku, bentuk baku 
dari kata tersebut adalah “anjing”. Menurut KBBI V “anjing” artinya 
binatang menyusui berkaki empat yang biasa dipelihara untuk menjaga 
rumah, berburu dsb, Sedangkan kata “caper” mengandung makna 
mencari perhatian. Penutur menyebut Kekeyi “anjay caper” yang berarti 
seperti anjing yang mencari perhatian orang lain. Penutur kedua terheran 
bahwa dalam unggahan foto Kekey yang menyebut jajanan pentol 
seharga 500 rupiah, karena dizaman sekarang harga makanan sudah 




Konteks : Kekey memakan pentol tanpa dikunyah dan berfoto 
bersama pedagang pentol (Komentar diunggah pada 5  
desember 2020) 
 
Penutur 1 : “kunyah dulu lah jijik“ (kunyah dulu jijik) @dilaalilaa 
Penutur 2 : “maksudku saya telan dlu itu yg dimulut baru ba foto” 
(maksud saya telah dulu yang ada dimulut baru foto) 
@ebytaleba 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat 
“kunyah dulu lah jijik“. Menurut KBBI V “ jijik “ artinya tidak suka 
melihat merasa mual, komentar tersebut ditujukan pada Kekeyi yang 




merasa “jijik” melihatnya, Sedangkan komentar kedua pada kata “telan”. 
Menurut KBBI V artinya memasukkan kedalam kerongkongan, kedua 
penutur meminta Kekey untuk menelan terlebih dahulu, kemudian baru 




Konteks : Kekey berfoto bersama pedagang pentol (Komentar  
diunggah pada 6 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “uhw sih pendek“ (pendek sekali) @alikaaaa_ 
Penutur 2 : “ ” @syai.fulanwar76 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkame sebutan pada kalimat “uhw 
sih pendek “. Menurut KBBI V “pendek” artinya  dekat jaraknya dari 
ujung ke ujung, tidak tinggi. Komentar tersebut ditujukan pada Kekeyi 
yang memiliki postur tubuh tidak tinggi sehingga netizen menyebut 
Kekeyi sih pendek. Kemudian dibalas oleh penutur kedua yang hanya 





Konteks : Kekey sedang dimake up untuk persiapan ke TPS  
besok (Komentar diunggah pada 8 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “TAEEE corot” (Kotoran tikus) @rsssyydttt.iiii 
Penutur 2 : “pengen nabok key” (pengen pukul key)  
@apriliamsglow_lamongan 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat 
“TAEEE corot”. Pada kata “TAEEE” sebenarnya adalah bahasa jawa, 
dalam bahasa indonesia artinya kotoran manusia, sedangkan “corot” 
artinya tikus. Penutur menyebut Kekey seperti kotoran manusia yang 




“nabok” sebenarnya adalah bahasa jawa yang artinya memumul,. 
Menurut KBBI V “memukul” artinya mengenakan sesuatu benda yang 
keras dengan kekuatan. Penutur ingin memukul Kekey karena gemas 
melihat Kekey bermake-up berlebihan dan memakai gaun untuk pergi ke 




Konteks : Kekey sedang berbicara dengan jajanan pentol yang 
dipegang (Komentar diunggah pada 8 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “kentut cair” @hanya_goresan_kecil 
Penutur 2 : “pas adik saya dengar kata princess dia ketawa ngakak 
ngak berhenti (adik saya tertawa terpingkal-pingkal 
ketika mendengar kata princess) @rva.bntg04 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “kentut 
cair”. Menurut KBBI V “kentut” artinya gas berbau busuk yang keluar 
dari anus. Penutur menyebut  bau mulut Kekey seperti seperti gas yang 
berbau busuk, dikarenakan Kekey sedang berbicara dengan pentol yang 
akan dimakannya. Komentar kedua pada kata “ketawa” menurut KBBI V 
artinya tertawa, penutur kedua menegaskan bahwa adiknya yang tertawa 
mendengar Kekey menyebut dirinya seperti princess (putri). Sarkasme 







Konteks : Kekey sedang dimake up untuk persiapan ke TPS 
besok (Komentar diunggah pada 8 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “njir hantu jeruk nipis” (Anjir hantu jeruk nipis) 
@sambiyon 
Penutur 2 : “ketika orang pada Ga suka, aku malah ngakak dan 
terhibur, sukses terus kak kekeee” (ketika orang tidak 
suka, aku malah tertawa dan terhibur, sukses terus kak 
kekee) @exjeeyyyy 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “njir 
hantu jeruk nipis”. Pada kata “njir” sebenarnya bentuk tidak baku, bentuk 
baku dari kata tersebut adalah “anjir”. Menurut KBBI “anjir” artinya 
terusan saluran air, sedangkan pada kata “hantu” adalah roh jahat yang 
dianggap ditempat tertentu. Pada komentar tersebut penutur menyebut 
Kekey seperti hantu pohon jeruk nipis karena dalam unggahannya Kekey 
sedang memakai gaun dan di make up, sehingga penutur menyebut 
Kekey mirip dengan hantu. Berbeda dengan komentar kedua yang 
terhibur dengan tingkah laku Kekey, menurut KBBI V “terhibur” artinya 




Konteks : Kekey sedang berbicara dengan jajanan pentol yang 
(Komentar diunggah pada 9 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “gigi kaya tirek bgst -_-“(Gigi seperti tirek bangsat) 
@ahhh.raf69_ 
Penutur 2 : “@koyocolle_ idolamu” @mtna_dwi 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “gigi 
kaya tirek bgst -_-“. Penutur menyebut “gigi” Kekey seperti “tirek”. Pada 
kata “tirek” yang dimaksud adalah salah satu jenis hewan purba 
dinosaurus yang memiliki gigi yang tajam, sedangkan kata “bgst” 




“bangsat”. Menurut KBBI V “bangsat” artinya orang yang bertabiat 
jahat. Unggahan foto Kekey terlihat giginya yang besar namun tidak 
rapih sehingga penutur menyebut seperti gigi tirek, sedangkan untuk 
komentar kedua menyebutkan bahwa Kekey adalah idolanya. Sarkasme 




Konteks : Kekey sedang dimake up untuk persiapan ke TPS 
besok (Komentar diunggah pada 9 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “OMG ANACONDA” (Ya tuhan anaconda) 
@mdiehm_ 
Penutur 2 : “queen pentoll” (ratu pentol) @ahmadtrialamsyah_ 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “OMG 
ANACONDA”. Pada kata “anaconda” yang dimaksud penutur adalah 
salah satu golongan ular besar yang endemik diperairan tawar dan sungai 
didaerah tropi. Kata ”OMG” adalah akronim dari  “Oh My God” yang 
biasanya diungkapkan ketika menyaksikan sesuatu yang luar biasa atau 
sulit dipercaya. Penutur pertama menyebut kekey seperti ular “anaconda” 
dikarenakan tubuhnya yang gemuk seperti ular “anaconda”, sedangkan 
pada komentar kedua menyebut Kekey seperti “Queen” atau “Ratu” 
jajanan pentol karena Kekey sering memakan pentol. Sarkasme sebutam 






Konteks : Kekey berfoto memakai gaun ( Komentar diunggah 
pada 13 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “kirain pengabdi setan” (aku kira pengabdi setan) 
@exclusive60utme 
Penutur 2 : “lagu lu yang baru lebih cocok dipake sama odong-
odong” (lagu kamu yang baru lebih cocok di pakai 
odong-odong) @ricko.mdmd 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “kirain 
pengabdi setan”.Menurut KBBI V “setan” artinya roh jahat yang 
menganggu manusia untuk berbuat jahat. Penutur berkomentar dalam 
unggahan foto Kekey yang sedang mengenakan gaun disebut sama 
seperti pengabdi setan. “pengabdi setan” adalah film bioskop bergenre 
horor yang pada saat itu banyak diminati oleh masyarakat indonesia. 
Pada kata “cocok” menurut KBBI V  artinya sepadan atau sesuai, penutur 
kedua berkomentar bahwa lagu Kekey yang terbaru lebih cocok 
digunakan untuk kendaraan odong-odong atau permainan anak yang 




Konteks : Kekey berfoto menggunakan kostum pentol  
(Komentar akun diunggah pada 13 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “njir malem gini pgn tidur malah ngeliat beruang 
madu..semoga ntar nggak mimpi buruk deh”. (Anjir 
malam seperti ini pengin tidur malah lihat beruang 
madu..semoga nanti tidak mimpi buruk) 
@meme.kita.semua 
Penutur 2 : “otw internasional” (dalam perjalanan menuju  
internasional) @firamalias 
 
 Pada data d iatas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “njir 




bahasa gaul dikalangan remaja yang artinya adalah “anjing” yang 
menurut KBBI V artinya binatang menyusui yang biasa dipelihara untuk 
menjaga rumah. Pada kata “beruang madu” adalah binatang omnivora 
yang memakan apa saja. Penutur menyebut Kekey seperti “beruang 
madu” yang memakan segala jenis makanan tanpa memilih dan bentuk 
tubuh yang gemuk yang sama seperti hewan beruang. Pada komentar 
kedua menyebut Kekey “otw” atau “on the way” yang artinya dalam 
menuju perjalanan untuk ketingkat internasional. Sarkasme sebutan juga 




Konteks : Kekey berjoged di mall (Komentar diunggah pada 13 
desember 2020) 
 
Penutur 1 : “kaya barongsai” (seperti barongsai)  @erichen6789 
Penutur 2 : “kak kekey sumber inspirasiku” @brokenhed 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “kaya 
barongsai”. Menurut KBBI V “barongsai” artinya barongan cina yang 
biasa dipertunjukkan pada tahun baru imlek. Akun instagram Kekey 
mengunggah video Kekey berjoged di mall sehingga penutur menyebut 
kekey seperti “barongsai” yang sedang membuat pertunjukkan didepan 
orang banyak. Komentar kedua pada kata “inspirasiku” menurut KBBI V 
“inspirasi” artinya ilham yang datang pada pikiran manusia, penutur 
menjadikan Kekey sebagai inspirasi dalam hidupnya. Sarkasme sebutan 





Data (14)  
 
Konteks : Kekey sedang makan lobster (Komentar diunggah 
pada 15 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “muka babi ad di instagram” (wajah babi ada di   
instagram) @bntsng.d_s 
Penutur 2 : “lobsternya enak gak key” (lobsternya enak tidak key) 
@noshifa_rerey 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “muka 
babi ad di instagram”. Menurut KBBI V “babi” artinya binatang 
menyusui yang bermoncong panjang, berkulit tebal dan berbulu kasar. 
Penutur menyebut Kekey seperti “babi” karena mulut Kekey yang 
moncong kedepan sehingga menyebut Kekey seperti binatang “babi”. 
Pada penutur kedua justru lebih fokus dengan”lobster” yang akan 
dimakan Kekey berbeda dengan penutur yng pertama. Sarkasme sebutan 




Konteks :  Kekey berdandan memakai mahkota layaknya seperti 
putri dinegri dongeng (Komentar diunggah pada 22 
desember 2020) 
 
Penutur 1 : “dajal mulai aktif ya bund” @ohdennnnnn 
Penutur 2 : “seram njir” (seram anjing) @dio-pitma06 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “dajal 
mulai aktif ya bund”. Menurut KBBI V “dajal” artinya setan yang datang 
ke dunia apabila kiamat sudah dekat (berupa raksasa) buruk kelakuannya, 
penipu, pembohong. Penutur pertama menyebut Kekey seperti dajal 
karena Kekey suka berbohong kepada publik, kehidupannya tidak nyata 
dan hanya setinggan untuk menyari kepopularitasan agar dikenal banyak 




penutur kedua menyebut Kekey menyeramkan dengan memakai mahkota 
karena dirasa tidak cocok dengan wajahnya yang menyeramkan. 




Konteks : Kekey berdandan memakai mahkota layaknya seperti 
putri dinegri dongeng (Komentar diunggah pada 24 
desember 2020) 
 
Penutur 1 : “Dukun santet” @wedhos_ghibas 
Penutur 2 : “aku padamu kekeyi” @dininovita0411 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat 
“Dukun santet”. Menurut KBBI V “Dukun santet” artinya dukun yang 
memiliki kemampuan menggunakan kekuatan sihir terhadap manusia. 
Penutur pertama menyebut Kekey seperti dukun santet yang memberikan 
aura negatif bagi siapapun yang berada didekatnya. Bagi masyarakat 
“dukun santet” memiliki makna yang negatif, karena dengan ilmu yang 
disalah gunakan untuk menyakiti orang lain, sedangkan pada komentar 





Konteks : Kekey foto bersama kucing peliharaannya (Komentar     
diunggah pada 9 Februari 2021) 
 
Penutur 1 : “Ga kebayang bau jigongsnya” (tidak terbayang bau 
jigongnya) @Bayu_gunawan1 
Penutur 2 : “kucingnya takut key” @e.erna_ 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sebutan pada kalimat “Ga 
kebayang  bau  jigongsnya”. Kata “jigongs” sebenarnya bentuk tidak 




“jigong” artinya kotoran pada gigi. Penutur pertama menyebut jigong 
kekey bau busuk karena Kekey tertawa lebar sampai jigongnya terlihat. 
Sedangkan pada kata “takut” menurut KBBI V artinya merasa gentar. 
Penutur kedua menyebut kucing yang digendong Kekey merasa takut 
karena digendong didepan layaknya seperti bayi. 
 
2. Sarkasme Sifat 
 Sarkasme sifat adalah penyampaian sifat buruk seseorang dengan 
menggunakan kata kasar. Berdasarkan analisis ditemukan 15 sarkasme 




Konteks : Kekey sedang dimake up untuk persiapan ke TPS 
besok (Komentar diunggah pada 8 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “kok aku takut ketawanya ya“ (aku takut dengan  
tertawanya) @davinaazz_ 
Penutur 2 : “kaget gua” (kaget aku) @taufikikal 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat  pada kalimat “ kok aku 
takut ketawanya ya“ . Menurut KBBI V “takut” adalah merasa gemetar 
(ngeri) menghadapi sesuatu yang dianggap akan mendatangkan bencana. 
Pada komentar di atas penutur merasa takut dengan Kekeyi yang sedang 
tertawa karena merasa akan mendatangkan masalah, dan benar saat 
Kekeyi mengunggah video tersebut ramai netizen yang berkomentar 
kasar. Pada kata “kaget” menurut KBBI V artinya terkejut karena heran, 
penutur kedua merasa terkejut karena Kekey sudah di make up untuk 
pergi ke TPS padahal acara tersebut diselenggarakan besok. Sarkasme 





Data (19)  
 
Konteks : Kekey sedang dimake up untuk persiapan ke TPS 
besok (Komentar diunggah pada 8 desember 2020) 
 
Penutur : “serem ketawanya“ (seram tertawanya)  
@apliliazyamg 
Penutur 2 : “kembaranmu” (kembaran kamu) @fuddin_98 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “serem 
ketawanya“. Pada kata “serem” sebenarnya bentuk tidak baku dari 
“seram” penutur mengganti fonem “a” menjadi fonem “e”. Menurut 
KBBI V “seram” adalah berdiri bulu roma karena ketakutan, pada 
komentar diatas penutur mengunggkapkan tertawanya sangat 
menyeramkan dengan gigi yang tonggos kedepan membuat siapa saja 
yang melihat merasa berkerut. Penutur kedua membalas komentar 
dengan kata “kembaran” menurut KBBI V artinya pasangan, penutur 
kedua menyebut Kekey sebagai pasangan dari penutur pertama. 




Konteks : Kekey sedang berbicara dengan jajanan pentol yang  
   dipegang (Komentar diunggah pada 9 desember 2020)  
 
Penutur 1 : ”uda gilak kau ya keke” (sudah gila ya kamu keke) 
@melvaniya_ 
Penutur 2 : “kok aku ngeri sendiri lihat km key” (kenapa aku 
ngeri melihat kamu key) @leeyaa.huang91 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat  pada kalimat “ uda 
gilak kau ya keke “.  Kata “gilak” yang sebenarnya bentuk tidak baku 
dari “gila”, penutur menambahkan fonem “k”. Menurut KBBI V “gila” 
adalah berbuat yang bukan-bukan atau tidak masuk diakal. Menurut 




pentol (makanan yang terbuat dari daging yang dicampur dengan tepung 
kanji atau biasa disebut dengan cilok) membuat para nettizen semakin 
dibikin geram dengan tingkah lakunya. Pada ksts “ngeri” menurut KBBI 
V artinya berasa takut atau khawatir (karena melihat sesuatu yang 
menakutkan). Unggahan foto kekey berbicara dengan pentol membuat 
nettizen merasa takut dengan tingkah Kekey dan mengira sudah gila. 




Konteks : Kekey sedang berbicara dengan jajanan pentol yang  
   dipegang (Komentar diunggah pada 9 desember 2020)  
 
Penutur 1 : “Nikah gihh, biarr agakk warasss dikittt” (menikah 
saja biar sedikit waras) @s.r.d_01 
Penutur 2 : “pengen nabok kekey” (pengin memukul kekey) 
 @aprilia.msglow.lamongan 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “Nikah 
gihh, biar agak warasss dikiit”. Menurut KBBI V “waras” artinya 
sembuh jasmani, penutur pertama memberikan saran kepada Kekey 
untuk segera menikah agar bisa berubah dan bersikap seperti orang yang 
sudah dewasa. Pada kata “nabok” sebenarnya adalah bahasa jawa yang 
artinya memukul. Menurut KBBI V ”memukul” artinya mengenakan 
suatu benda yang keras dengan kekuatan. Penutur ingin memukul kekey 
agar tersadar dan tidak berbicara sendiri dengan pentol demi seuah 





Data (22)  
 
Konteks  : Kekey sedang berbicara dengan jajanan pentol yang 
dipegang (Komentar diunggah pada 9 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “inikah yang dinamakan tolol dibuat-buat” 
@habilalfars28 ” @sefiraa11 
Penutur 2 : “BANGSAT LU KE” (bangsat kamu key) 
@fajar.gula_  
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat“ inikah 
yang dinamakan tolol dibuat2”. Kata “tolol” menurut KBBI V artinya 
sangat bodoh. Penutur menganggap Kekey seperti orang tolol yang tidak 
punya otak dan merasa bahwa Kekey bertingkah seperti orang tolol untuk 
membuat sensasi agar para nettizen membully sehingga membuat Kekey 
semakin viral dan diundang diberbagai stasiun televisi. Pada kata 
“bangsat” menurut KBBI V artinya orang yang bertabiat jahat. Sarkasme 
sifat juga ditemukan pada data berikut. 
 
Data (23)  
 
Konteks : Kekey sedang berbicara dengan jajanan pentol yang 
dipegang (Komentar diunggah pada 9 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “gausa dijelek-jelekin key, emang udah jelek“ (tidak  
perlu dijelek jelekkan karena memang sudah 
jelek)@deetiaw 
Penutur 2 : “jyjyq (jijik) @jiahlin_able 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “ gausa 
dijelek-jelekin key, emang udah jelek “. Menurut KBBI V “jelek” artinya 
tidak enak dipandang mata, berat, tidak menyenangkan. Penutur 
mengumpat bahwa Kekeyi memiliki wajah yang jelek akan tetapi tidak 
bisa menjaga didepan para nettizen pada umumnya seseorang yang 




dipandang dengan kata lain bisa diedit atau di tambah dengan efek agar 
membuat wajahnya menjadi lebih baik. Akan tetapi, berbeda dengan 
Kekey yang dengan bangga dengan wajahnya yang selalu dijelek-
jelekkan sehingga membuat penutur geram dan melontarkan bahasa 
sarkasme kedalam komentar di instagram Kekey. Pada kata “jijik” 
menurut KBBI V artinya tidak suka melihat (merasa mual). Penutur 
kedua merasa “jijik” dengan Kekey karena berbicara dengan pentol.  




Konteks  : Kekeyi sedang menggendong kucing peliharaannya 
(Komentar diunggah pada 15 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “kasian kucingnya tertekan” (kasihan kucingnya  
tertekan) @ndyachis 
Penutur 2 : “kucingnya kena mental” (kucingnya terkena mental)  
@d.arilkholik 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “kasian 
kucingnya tertekan”. Menurut KBBI V “tertekan” artinya terlindas, 
tertindih atau tidak sengaja menekan, dalam komentar tersebut termasuk 
kedalam sarkasme sifat karena penutur menganggap kucing yang sedang 
digendong Kekey tertekan dengan badannya yang gendut. Pada kata 
“mental” menurut KBBI V artinya bersangkutan dengan batin dan watak, 
penutur menyebut kucing yang digendong Kekey akan terkena “mental” 
karena diperlakukan seperti manusia. Sarkasme sifat juga ditemukan 







Konteks : Kekeyi sedang menggendong kucing peliharaannya  
   (Komentar diunggah pada 16 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “so imut“ (merasa imut) @atikafi529 
Penutur 2 : ”Makasih” @Rahmawatikekeyiputricantika23 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “so imut“ 
artinya merasa paling imut. Menurut KBBI V “imut” artinya manis, 
mungil dan menggemaskan. Penutur pertama melihat postingan yang 
diunggah Kekey dengan ekspresi seolah-olah agar terlihat imut, namun 
berbeda dengan nettizen yang tidak menyukainya menganggapnya sangat 
menjijikan. Kemudian komentar dibalas langsung oleh Kekey yang 
mengucapkan terimakasih untuk nettizen. Sarkasme sifat juga ditemukan 




Konteks : Kekey mengucapkan selamat hari ibu (Komentar 
diunggah  pada 23 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “BoDo AMAT“ (bodoamat) @Fauzana-zana 
Penutur 2 : “apa lagi ini anjir” (apalagi ini anjing) @ydhaamas_ 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “ Bodo 
Amat”. Menurut KBBI V “Bodo Amat“ artinya rasa tidak mau tau atau 
acuh. Penutur sudah tidak ingin tau dan sudah jenuh dengan sensasi yang 
Kekey buat. Pada kata “anjing” menurut KBBI V artinya binatang 
menyusui yang biasa dipelihara untuk menjaga rumah. Sarkasme sifat 







Konteks : Kekey sedang menggendong kucing peliharannya 
(Komentar diunggah pada 9 Februari 2021) 
 
Penutur 1 : “kucing aja takudd key sama gigimu“ (kucing saja 
takut key dengan gigimu) @purasipurba 
Penutur 2 : “key kasihan kucingnya terpaksa” @dwiyuliaw 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “kucing 
aja takudd key sama gigimu”. Kata “takuddd” sebenarnya bentuk tidak  
baku, bentuk baku dari kata tersebut adalah “takut”, penutur 
menambahkan menghilangkan fonem “t” dan mengganti dengan fonem 
“d”. Menurut KBBI V “takut” artinya merasa gentar (ngeri) menghadapi 
sesuatu yang dianggap akan mendatangkan bencana. Komentar tersebut 
penutur menuliskan bahwa kucing yang sedang digendong oleh Kekey 
takut dengan giginya yang tonggos. Kata “gigimu” dimaksudkan penutur 
karena Kekey sedang tertawa lebar sehingga membuat giginya yang 
tonggos terlihat. Pada kata “kasihan” menurut KBBI V artinya merasa 
iba hati, penutur kedua merasa iba karena kucing tersebut tida mau 
digendong dengan Kekey dan merasa terpaksa. Sarkasme sifat juga 




Konteks : Kekey sedang menggendong kucing peliharannya 
(Komentar diunggah pada 10 Februari 2021) 
 
Penutur 1 : “kucingnya males banget di gendong key“ (kucingnya  
malas sekali digendong kamu key)@rizkylisaa19 
Penutur 2 : “meresahkan” @purple_storxtrist 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat 
“kucingnya males banget di gendong key”. Kata “males” sebenarnya 




mengganti fonem “a” menjadi fonem “e”. Menurut KBBI V “malas” 
artinya tidak mau bekerja atau mengerjakan sesuatu, dalam postingan 
tersebut terlihat Kekey sedang menggendong kucing, penutur 
mengungkapkan bahwa kucingnya tidak mau digendong oleh Kekey. 
Pada kata “meresahkan” menurut KBBI V artinya menjadikan resah. 
Penutur kedua merasa resah terhadap tingkah laku Kekey yang dianggap 
tidak wajar karena menggendong kucing layaknya seperti bayi manusia. 




Konteks : Kekey berfoto bersama kedua keponakannya 
(Komentar diunggah pada 2 Maret 2021) 
 
Penutur 1 : “anaknya langsung depresi “ 
Penutur 2 :“sawan dah tuh bayi” (sawan nanti bayinya) @dheaadt 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “ anaknya 
langsung depresi”. Menurut KBBI V “depresi” artinya gangguan jiwa 
pada seseorang ditandai dengan perasaan yang merosot. Penutur pertama  
menganggap anak kecil yang digendong Kekey akan depresi ketika 
diasuh oleh Kekey, karena tingkah laku Kekey yang aneh. Pada kata 
“sawan” menurut KBBI V artinya bebagai penyakit biasanya datang tiba-
tiba. Penutur kedua menyatajan bahwa keponakan yang diasuh oleh 
Kekey kan terkena sawan karena dekat dengan Kekey yang dirasa 








Konteks : Kekey berfoto bersama kedua keponakannya 
(Komentar diunggah pada 3 Maret 2021) 
 
Penutur 1 : “ponakannya trauma pasti” @londo.fe.di 
Penutur 2 : “tolong selamatkan adek bayinya” @Inilusiga 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat 
“ponakannya trauma pasti“. Menurut KBBI “trauma” artinya keadaan 
jiwa atau tingkah laku yang tidak normal akibat tekanan jiwa atau cidera 
jasmani. Postingan tersebut  kekey sedang mengasuh keponakannya yang 
masih balita, pada saat itu juga penutur berkomentar bahwa balita akan 
trauma jika diasuh oleh Kekey. Pada kata “tolong” menurut KBBI V 
artinya minta bantu, penutur kedua meminta bantuan untuk 
menyelamatkan adek bayi agar dijauhkan dari Kekey karena khawatir 





Konteks : Kekey berjoged di mall (Komentar diunggah pada 9 
Maret 2021) 
 
Penutur 1 : “Gilax si parah” (parah sekali) @rdsap 
Penutur 2 : “gede gede jangan kaya orang ga waras napa tolol” 
(sudah dewasa jangan seperti orang yang tidak waras 
kenapa tolol) @syakahahahahaha 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “Gilax si 
parah”. Pada kata “Gilax” sebenarnya bentuk tidak baku,  bentuk baku 
dari kata tersebut adalah “gila”. Menurut KBBI V “gila” artinya sakit 
ingatan, sakit jiwa sarafnya terganggu atau pikirannya tidak normal. 
Melalui komentar, penutur pertama menuliskan bahwa dalam 




tidak normal sehingga tidak pantas jika diunggah ke dalam media sosial. 
Pada kata “tolol” menurut KBBI V artinya sangat bodoh. Penutur kedua 
menyebut Kekey seperti orang yang tidak waras dan bodoh, karena sudah 
dewasa akan tetapi berjoged di mall  sehingga membuat pengunjung mall 
merasa terganggu dengan keberadaan Kekey. Sarkasme sifat juga 
ditemukan pada data berikut. 
 
Data (32)  
 
Konteks : Kekey berada di bandara (Komentar diunggah pada 18 
Maret 2021 
 
Penutur 1 : “sombong banget sahabat” @sippppp 
Penutur 2 : “bayi gorila” @bubleegum_ 
 
  
 Pada data diatas ditemukan sarkasme sifat pada kalimat “sombong 
banget sahabat”. Menurut KBBI V “sombong” artinya menghargai diri 
secara berlebihan. Penutur mengatakan bahwa Kekey sudah menjadi 
orang yang sombong karena tidak pernah menyapa para fansnya yang 
biasa disapa dengan “sahabat”. Pada kata “gorila” menurut KBBI V 
artinya primata terbesar berasal dari afrika, penutur kedua menyebut 
Kekey seperti bayi gorila karena tubuhnya yang pendek. 
 
 
3. Sarkasme Leksikal 
 Sarkasme Leksikal adalah isinya dinyatakan dengan kata-kata 
positif namun memiliki efek negatif. Berdasarkan analisis ditemukan 12 







Konteks : Kekey memakai kostum pentol (Komentar diunggah 
pada 10 Desember 2020) 
 
Penutur 1 : “aku gemes, pen gelindingin aja“ (Aku gemas pengin 
gelindingkan saja) @arnandosurya 
Penutur 2 : “naget kaki naga” @fikriafiansyah 
  
 Pada data diatas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat “aku 
gemes, pen gelindingin aja“. Kata “gemes“ sebenarnya bentuk tidak 
baku, bentuk baku dari kata tersebut adalah “gemas“. Penutur mengganti 
fonem “a” menjadi fonem “e“, Menurut KBBI V “gemas“artinya sangat 
suka (cinta) bercampur jengkel. Penutur gemas bercampur dengan 
jengkel sehingga ingin menggelindingkan tubuh Kekey yang bulat 
sebagai bentuk kekesalan terhadap unggahan Kekey. Pada komentar 
kedua menyebut Kekey seperti naget kaki naga, karena bentuknya bulat 





Konteks : Kekey memakai kostum pentol (Komentar diunggah 
pada 10  Desember 2020) 
 
Penutur 1 : “ ihh kekeyy cantik sekali....zuuzoonn“ (kekey cantik 
sekali..suuzon) @akurany_ 
Penutur 2 : “joker versi gendut” @yudhathanos 
 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat “ihh 
kekeyy cantik sekali....zuuzoonn“. Menurut KBBI V “cantik sekali“ 





 “cantik sekali“ namun diakhiri dengan kata yang sangat menyakiti yaitu 
“zuuzoon”, yang dimaksud penutur adalah “suuzan“ menurut KBBI 
artinya prasangka buruk. Pada komentar tersebut penutur sudah 
berprasangka buruk menyebut kekey cantik sekali, karena kalimat 
diakhiri dengan kata yang menyakiti hati. Pada kata “joker” menurut 
KBBI V artinya kartu remi berilai tinggi biasanya digambarkan sebagai 
badut, penutur kedua menyebut Kekey seperti badut karena memakain 




Konteks : Kekey memakai kostum pentol (Komentar diunggah 
pada 10 Desember 2020 
 
Penutur 1 : “Terus berkarya walaupun gak berguna” (terus  
berkarya walau tidak berguna) @bagusadilaksono123 
Penutur 2 : "sumpah dah dia malu2in indonesia (sumpah  dia 
memalukan indonesia) @aldilarff 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat “Terus 
berkarya walaupun gak berguna”. Menurut KBBI V “berkarya” artinya 
menciptakan (mengarang, melukis, dsb). Penutur pertama berkomentar 
bahwa karya Kekey tidak berguna, meskipun terus berkarnya namun 
tidak ada satupun karyanya yang bermanfaat bagi orang lain. Seperti 
baru-baru ini Kekey merilis lagu, akan tetapi lagu tersebut banyak 
menuai kritikan pedas terlebih dengan suara cemprengnya yang membuat 
nettizen semakin menghujat Kekey. Pada kata “memalukan” menurut 
KBBI V artinya menjadikan malu, penutur kedua merasa malu dengan 
tingkah keky yang memakai kostum pentol karena dianggap tidak ada 







Konteks : Kekey setelah dimake up dan memakai gaun 
(Komentar diunggah pada 13 Desember 2020) 
 
Penutur 1 : “aslinya cantik tapi endut” (aslinya cantik tapi gendut)  
@Jhon.net.161  
Penutur 2 : “ka kekey cantik” @nurtantisuci   
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat 
“aslinya cantik tapi endut”.  Pada kata “endut” sebenarnya bentuk tidak 
baku, bentuk baku dari kata tersebut adalah “gendut”. Penutur 
menghilangkan fonem “g”, menurut KBBI V “gendut” artinya besar dan 
seakan-akan bergantung. Awalnya penutur memuji Kekey cantik namun 
diakhiri dengan kata pedas. Pada kata “cantik” menurut KBBI V artinya 
elok molek wajahnya, penutur kedua menyebut Kekey cantik karena 
merupakan fans dari Kekey yang biasa disapa “sahabat” Sarkasme 
leksikal juga terdapat pada data berikut. 
 
Data (37) 
Konteks : Kekey setelah dimake up dan memakai gaun 
(Komentar  diunggah pada 14 Desember 2020) 
 
Penutur 1 : “maafin kaka kekey teruslah berkarya...stress“  
@jannahdara.ana45 
Penutur 2 : “kayak genderuwo” (seperti genderuwo) @rizkijuranx 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat 
“maafin kaka kekey teruslah berkarya...stress “. Kata “stress” sebenarnya 
bentuk tidak baku, bentuk baku dari kata tersebut adalah “ stres”, penutur 
menambahkan fonem “s”. Menurut KBBI V “stres” artinya gangguan 
atau kekacauan mental dan emosional yang disebabkan oleh faktor luar. 




diakhiri dengan kata “stres“. Menurut penutur karya Kekey tidak 
bermanfaat hanya ingin viral saja, sehingga menganggap Kekey seperti 
orang yang terkena gangguan jiwa. Pada kata “genderuwo” menurut 
KBBI V artinya hantu yang menyerupai manusia tinggi dan berbulu 
lebat, penutur kedua menyebut Kekey seperti genderuwo karena 
memiliki bulu lebat dan wajah yang menyeramkan. Sarkasme leksikal 




Konteks  : Kekey Sedang memakan Lobster (Komentar  
diunggah pada 14 Desember 2020) 
 
Penutur 1 : “UHHH MUKANYA LUCU BANGET JADI 
PENGEN CABUT NYAWA NYA” @rvl_lynx 
Penutur 2 : “njir lu njis setiap ngeliat muka ni orang gk nafsu 
makan njir wkwk (anjing najis setiap melihat wajah 
ini orang tidak nafsu makan anjing wkwk) 
@anonymous 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat 
“UHHH MUKANYA LUCU BANGET JADI PENGEN CABUT 
NYAWA NYA”. Menurut KBBI V “lucu” artinya menggelikan hari 
sedangkan “cabut” artinya menarik supaya lepas. Komentar tersebut 
menandakan bahwa penutur sudah geram dengan tingkah Kekey 
sehingga meluapkan kekesalannya dengan memberikan komentar pedas 
dengan nada sindiran. Pada kata “najis” menurut KBBI kotoran tinja, 
penutur kedua merasa najis melihat wajah Kekey yang menganggap 







Konteks : Kekey sedang menggendong kucing peliharannya 
(Komentar diunggah pada 15 Desember 2020) 
 
Penutur 1 : “lucu banget km key. Jadi pengen nampol” (lucu  
sekali kamu key. Jadi pengin memukul) @taha_ 
Penutur 2 : “gak lama lagi buat lagu nih kekey tentang lobster 
(tidak lama lagi kekey membuat lagu tentang lobster) 
@janne_jee 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat “lucu 
banget km key. Jadi pengen nampol”. Kata “nampol” sebenarnya bahasa 
gaul dikalangan anak muda jaman sekarang, “nampol” artinya memukul. 
Menurut KBBI V “memukul” artinya mengenakan sesuatu benda yang 
sangat keras atau berat dengan kekuatan. Pada komentar tersebut penutur 
ingin memukul Kekey karena melihat Kekey yang mengunggah sebuah 
foto dengan menggendong seekor kucing seperti sedang menggendong 
bayi. Hal tersebut membuat penutur geram dan memberikan komentar 
yang pedas. Pada komentar kedua penutur memberikan saran untuk 
membuat lagu tentang lobster karena Kekey menyukai makanan seafood 
jenis lobster.Sarkasme leksikal juga terdapat pada data berikut. 
Data (40) 
 
Konteks : Kekey foto bersama artis sandrina mazayya  
(Komentar diunggah pada 23 Desember 2020) 
 
Penutur 1 : “yg bilang key2 cantik itu fitnah“ (yang bilang kekey 
cantik itu fitnah) @sevenajalah 
Penutur 2 : “tuh dengerin bun” (Dengarkan bun) @syafaaarch 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat “yg 




perkataan bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran yang dimaksud 
dengan menjelekkan orang. Penutur menyindir kepada para nettizen yang 
berkomentar dan memuji bahwa Kekey cantik adalah “fitnah” atau 
kebohongan besar. Pada kata “mendengarkan” menurut KBBI V artinya 
mendengarkan sesuatu dengan sungguh-sungguh, penutur menyetujui 
komentar oleh penutur pertama bahwa jika Kekey dikatakan cantik itu 
kebohongan besar. Sarkasme leksikal juga terdapat pada data berikut. 
Data (41) 
 
Konteks : Kekey berjoged di mall (Komentar diunggah pada 8 
Maret 2021) 
 
Penutur 1 : “bagus key,tapi lebih bagus lagi kalo diem” (bagus 
key, tapi lebih bagus lagi kalau diam) @winaarnes 
Penutur 2 : “haduh kekey sakit perut liatin jogednya” (aduh kekey 
sakit perut melihat jodegnya) @ami,ululazmi 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat “bagus 
key,tapi lebih bagus lagi kalo diem. Kata “diem” sebenarnya bentuk tidak 
baku, bentuk baku dari kata tersebut adalah “diam” penutur mengganti 
fonem “a” dengan fonem “e”. Menurut KBBI V “diam” artinya tidak 
bersuara (berbicara). Penutur menyindir suara Kekey cempreng seperti 
kaleng rombeng sehingga menyarankan agar Kekey lebih baik diam dari 
pada terus berbicara namun suaranya sangat menganggu orang lain. Pada 
kata “haduh” sebenarnya bentuk tidak baku bentuk baku dari kata 
tersebut adalah “aduh” menurut KBBI V artinya kata seru untuk 
menyatakan rasa heran. Penutur merasa heran sampai sakit perut melihat 








Konteks : Kekey berjoged di mall (Komentar diunggah pada 8 
Maret 2021) 
 
Penutur 1 : “ingin rasanya mencubit pipinya pake gunting kuku” 
(ingin rasanya mencubit pipinya pakai gunting kuku) 
@lord_petricord 
Penutur 2 : “lapo raine kok koyo udan rebus”(kenapa wajahnya 
seperti udang rebus) @hellovebry 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kalimat “ingin 
rasanya mencubit pake gunting kuku”. Menurut KBBI V “mencubit” 
artinya menjepit dengan ibu jari atau jari lainnya. Komentar tersebut 
disampaikan oleh penutur pertama ditujukan untuk Kekey, penutur 
merasa gemas dengan tingkah laku Kekey sehingga ingin meluapkannya 
dengan mencubit dengan menggunakan gunting kuku. Pada kata “koyo”’ 
sebenarnya adalah bahasa jawa, bahasa indonesia adalah “seperti”. 
Menurut KBBI V “seperti” artinya serupa dengan sesuatu, penutur kedua 
menyebut wajah Kekey setupa dengan udang rebus karena Kekey 
memakai filter yang merah sehingga wajahnya memerah sama seperti 








Konteks : Kekey treatment di klinik kecantikan (Komentar 
diunggah pada 8 Maret 2021 
 
Penutur 1 : “kamu lebih cakep kalau meninggal asli no debat” 
(kamu lebih bagus meninggal, asli tanpa debat) 
@rumgst 
Penutur 2 : “ihhh norak banget sih luuu malu malu inn” (ih norak 
banget sih kamu memalukan) @risma_vin2005 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kata 
“meninggal”. Menurut KBBI V “meninggal” artinya mati, berpulang. 
Awalnya penutur memuji bahwa Kekey cakep atau cantik namun 
ditengah kalimat terdapat bahasa sarkasme leksikal pada kata 
“meninggal”. Pada kata “norak” menurut KBBI V artinya sangat 
berlebihan, kurang serasi. Penutur kedua mngatakan bahwa Kekey 
berlebihan ketika sedang melakukan teatment diklinik kecantikan dan 
menyebutnya “norak” karena baru merasakan teatment di klinik 
kecantikan.  Sarkasme leksikal juga terdapat pada data berikut. 
Data (44) 
 
Konteks : Kekey memakai kimono pakaian tradisonal di jepang 
(Komentar diunggah pada 21 Maret 2021) 
 
Penutur 1 : “CANTIKK BANGET, APA KABAR KAMU 
SARANG TAWON” (cantik sekali, apa kabar kamu 
sarang lebah)  @agakatin 
Penutur 2 : “baik” @Rahmawatikekeyiputricantika23 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme leksikal pada kata “ tawon” 
sebenarnya adalah bahasa jawa yang artinya “lebah”.  Menutut KBBI V 




Penutur memuji Kekey namun diakhiri dengan kata pedas, yang 
menganggap wajahnya seperti “sarang tawon”, kemudian komentar 
dibalas oleh Kekey yang menyebut dirinya “baik” padahal Kekey baru 
saja dihujat nettizen dengan menyebutnya sarang lebah. 
 
4. Sarkasme Like Prefixed 
 Sarkasme like prefixed adalah sarkasme mirip dengan sebutan, 
tetapi like prefixed  mengkombinasikan pernyataan sarkasme dengan 
kalimat deklaratif apa yang diucapkan berlawanan dengan maksud yang 
ingin diutarakan.. Berdasarkan analisis ditemukan 8 Sarkasme Like 




Konteks : Kekey memakan pentol dipinggir jalan (Komentar 
diunggah pada 4 desember 2021) 
 
Penutur 1 : “lihatlah betapa gembiranya si dugong” (lihat gembira 
sekali dugong ini) @zhaky95 
Penutur 2 : “urat malunya putus sadar nak” @rinabilqis94 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme like pefixed pada kalimat 
“lihatlah betapa gembiranya si dugong”. Penutur mengatakan Kekey 
seperti “dugong”. Menurut KBBI V “dugong” adalah mamalia laut 
memiliki ekor berlekuk yang terbelah dua lobus dan gigi atas tumbuh 
taring kecil. Pada kalimat diatas penutur menyebut Kekey seperti 
“dugong” karena memiliki tubuh kecil dan gendut dengan gigi tonggos 
kedepan seperti taring. Pada kata “sadar” menurut KBBI V artinya 
merasa tahu dan pengerti. Penutur kedua ingin Kekey mengerti bahwa 
tingkah lakunya sudah membuat dirinya sendiri malu, sehingga dianggap 







Konteks : Kekey memakan pentol dipinggir jalan (Komentar 
diunggah pada 4 desember 2021) 
 
Penutur 1 : “kekey lagi hamil ya?” @zhaky95 
Penutur 2 : “aku bukan bonekamu” @nalyafad 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme Like Prefixed pada kalimat 
“kekey lagi hamil ya?”. Menurut KBBI V “hamil” adalah mengandung 
janin karena sel telur dibuahi oleh spermatozoa, sedangkan pada 
kenyataannya kekey tidak “hamil” karena belum menikah. Penutur 
menyindir Kekey seperti orang “hamil” karena melihat perutnya yang 
membuncit layaknya seperti orang yang sedang hamil. Pada komentar 
kedua penutur menyebut bahwa “aku bukan bonekamu” yang sebenarnya 
adalah salah satu judul lagu Kekey yang baru saja dirilis, penutur kedua 





Konteks : Kekey berbicara dengan pentol yang akan dimakan 
(Komentar diunggah pada 9 desember 2021) 
 
Penutur 1 : “boleh nonjok gigi kamu ga key? Biar rapih (boleh 
tonjok gigi kamu tidak key biar rapih) @satriafitriad9 
Penutur 2 : “ya allah” @auchia.r  
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasm like prefixed pada kalimat 
“boleh nonjok gigi kamu ga key? Biar rapih”, dalam komentar tersebut 
penutur ingin “nonjok” gigi kekey yang tonggos agar rapi. Kata “nonjok” 
sebenarnya bentuk tidak baku, bentuk baku dari kata tersebut adalah 
“tonjok”, Penutur mengganti fonem “t” menjadi “n”. Menurut KBBI V 
“tonjok” artinya tinju atau memukul, seseorang yang di”tonjok” akan 




rapi tetapi akan terluka. Pada komentar kedua penutur menyebut “ya 
allah” yang biasa diucapkan ketika melihat sesuatu yang luar biasa, 
seperti ketika melihat Kekey berbicara dengan pentol yang akan 
dimakan. Sarkasme like prefixed juga terdapat pada data berikut. 
 
Data (48)  
 
Konteks : Kekey berfoto bersama kucing peliharaannya 
(Komentar diunggah pada 10 februari 2021) 
 
Penutur 1 : “kok muka y sama” (kenapa wajahnya sama) 
@sevenajalah123 
Penutur 2 : “kucingnya mirip” (kucingnya mirip) @virgi_marlany 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme like prefixed pada kalimat 
“kok muka y sama”. Menurut KBBI V “sama” artinya serupa atau tidak 
berbeda, pada unggahan foto tersebut Kekey sedang berfoto dengan 
seekor kucing. Penutur menyindir bahwa wajah kekey sama seperti 
kucing. Pada kata “mirip” menurut KBBI V artinya hampir sama atau 
serupa, penutur kedua menyetujui komentar penutur pertama yang 
menyatakan bahwa wajah Kekey dan kucing peliharaannya sama. 
Sarkasme like prefixed juga terdapat pada data berikut. 
 
Data (49)  
 
Konteks : Kekey foto bersama kedua keponakannya (Komentar 
diunggah pada 2 maret 2021) 
Penutur 1 : “tua tuek mukany pdhal msh muda” (tua wajahnya 
padahal masih muda) @tamarachan49 
Penutur 2 : “lucu banget kaka, bayinya” (lucu sekali kakak, 
bayinya) @pseu.sp 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme like prefixed pada kalimat 
“tua tuek mukany”. Pada kata “tua” menurut KBBI V artinya sudah lama 




sudah tua, sedangkan untuk usia Kekey baru menginjak 26 tahun yang 
termasuk kedalam usia dewasa. Pada kata “lucu” menurut KBBI V 
artinya menggelikan hati, penutur kedua berkomentar bahwa 
keponakannya menggelikan hati sedangkan wajah Kekey terlihat sudah 
tua padahal sebenarnya masih muda. Sarkasme like prefixed juga 




Konteks : Kekey berjoged di mall (Komentar diunggah pada 8 
maret 2021) 
 
Pentur 1 : “udah boncel tp gk tau malu“ (sudah boncel tapi tidak 
tahu malu) @faniaini645 
Penutur 2 : “jiji”(jijik) @riidd 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme like prefixed pada kalimat 
“udah boncel tp gk tau malu”. Menurut KBBI “boncel” artinya kecil, 
daam foto yang diunggah Kekey terlihat sangat kecil dan sedang 
berjoged dimall sehingga penutur melontarkan bahasa sarkasme ebangai 
ungkapan kebenciannya terhadap Kekey. Pada kata “jijik” menurut KBBI 
V artinya tidak suka melihat, penutur kedua tidak suka dan jijik  melihat 








Konteks : Kekey berjoged di mall (Komentar diunggah pada 8 
maret 2021) 
 
Penutur 1 : “sahabat kenapa wajahmu merah merona..membabi 
buta” @teguhraynaldi 
Penutur 2 : “masker masker” @ihavesomethingforyou  
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme like prefixed pada kalimat 
“sahabat kenapa wajahmu merah merona..membabi buta”. Menurut 
KBBI V “membabi buta” artinya melakukan sesuatu secara nekat, tidak 
perduli apa-apa lagi. Penutur mengatakan bahwa Kekey “membabi buta” 
dengan berjoged disebuah mall, sedangkan seseorang yang wajahnya 
“merah merona” mampu menjaga harga dirinya didepan umum. Pada 
kata “masker” yang dimaksud oleh penutur kedua adalah untuk 
mengingatkan  Kekey yang tidak memakai masker ketika berada 




Konteks : Kekey memakai masker (Komentar diunggah pada 12 
maret 2021) 
 
Penutur 1 :“cantikan pke masker aja key...jgn dibuka 
maskerny..kl dbuka malah kelihatan serem...kl gt lbh 
enak dliat“(cantikan pakai masker key...jangan dibuka 
maskernya..kalau dibuka  kelihatan seram..kalau seperti 
itu lebih enak dilihat)@nining_gendis 
Penutur 2 : “cantik lho kalau pake masker (cantik loh kalau pakai 
masker) @zieziealazizi87 
 
 Pada data di atas ditemukan Sarkasme like prefixed pada kalimat 
“cantikan pke masker aja key...jgn dibuka maskerny..kl dbuka malah 
kelihatan serem...kl gt lbh enak dliat“ artinya “cantikan pakai masker 
key...jangan dibuka maskernya..kalau dibuka malah kelihatan 




baku,bentuk baku dari kata tersebut adalah “pakai”, menurut KBBI V 
“pakai” artinya mengenakan. Penutur berkomentar agar Kekey tetap 
memakai masker dan jangan dilepas karena jika tidak memakai masker 
akan menyeramkan dengan gigi Kekey yang tonggos. Penutur kedua 
menyetujui komentar penutur pertama bahwa Kekey lebih cantik jika 





Konteks : Kekey memakai masker (Komentar diunggah pada 12 
maret 2021) 
 
Penutur 1 : “cantikan pake masker key“ (lebih cantik pakai  
masker) @oneinstano 
Penutur 2 : “buka masker zonk” (buka masker kosong)  
@mr.tuyulin 
 
 Pada data di atas ditemukan Sarkasme like prefixed pada kalimat  
“cantikan pake masker key “. Kata “pake” sebenarnya bentuk tidak baku, 
bentuk baku dari kata tersebut adalah “pakai” menurut KBBI V “pakai” 
artinya mengenakan. Penutur mengatakan bahwa Kekey terlihat ”cantik” 
jika memakai masker, padahal jika memakai masker hanya sebagian 
wajah yang terlihat. Pada umumnya wanita dikatakan “cantik“ apabila 
seluruh wajahnya bisa dilihat. Dalam komentar tersebut penutur pertama 
menyindir Kekey agar tetap memakai masker sehingga terlihat “cantik“ 
sebab gigi tonggosnya tidak terlihat. Pada kata “zonk” merupakan bahasa 
gaul yang artinya “kosong”. Menurut KBBI V artinya tidak ada sesuatu 






5. Sarkasme illokusi  
 Sarkasme illokusi adalah sarkasme yang menonjolkan himbauan 
tetapi diikuti dengan kata yang kasar. Berdasarkasn analisis ditemukan 7 
Sarkasme Illokusi, berikut penjelasannya : 
 
Data (54)  
 
Konteks : Kekey menggendong kucing peliharaannya 
(Komentar diunggah pada 16 desember 2020) 
 
Penutur 1 : “woi udah tua masih aja ngebocil. Ngga jelas bet lu” 
(Woi sudah tua masih saja ngebocil. Tidak jelas 
banget kamu) @annisaaputriazzahra 
Penutur 2 : “twolonggg (tolong) @diarra.sprei 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme illokusi pada kalimat “woi 
udah tua masih aja ngebocil. Ngga jelas bet lu”. Pada kata “woi” artinya  
memberikan himbauan penutur menggunakan bahasa sarkasme kepada 
Kekey agar bersikap seperti anak yang sudah dewasa. Pada kata “tolong” 
menurut KBBI V artinya meminta bantuan, penutur kedua meminta 
bantuan agar menyadarkan Kekey supaya tidak bersikap seperti anak 




Konteks : Kekey berbicara dengan burung hantu peliharaannya 
(Komentar diunggah pada 10 Februari 2021) 
 
Penutur 1 : “stop key! Kasihan yg lagi hamil. Nanti ngebatin” 
(stop key! Kasihan yang lagi hamil. Nanti tekanan 
batin) @syahptr19_ 
Penutur 2 : “diet dong....demi kesehatan juga” (diet demi 
kesehatan)  @monic_36 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme illokusi pada kalimat “stop 




menurut KBBI V artinya merasa iba. Penutur memberikan himbauan 
terhadap Kekey agar tidak bertingkah seperti orang gila agar para 
nettizen yang sedang hamil tidak memikirkan sampai meresap kedalam 
hati. Pada kata “diet” menurut KBBI V artinya aturan makanan khusus. 
Penutur kedua memberikan saran kepada Kekey untuk diet karena 
tubuhnya yang gemuk sehingga orang mengira kalau Kekey sedang 




Konteks : Kekey berbicara dengan burung hantu peliharaannya 
(Komentar diunggah pada 10 Februari 2021) 
 
Penutur 1 : “Woy peliharaan siapa tu lepas....tanggun malu”in 
aja” (Woy peliharaan siapa itu lepas..tanggung jawab 
! memalukan saja) @citizens_mania 
Penutur 2 : “ajarin aku menjadi pede key” (mengajari aku menjadi 
percaya diri key) @silsi_s 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme illokusi pada kalimat “Woy 
peliharaan siapa tu lepas....tanggung jawab! Malu”in aja”. Kata 
“peliharaan” menurut KBBI V artinya yang dipeliharan, piaraan. Penutur 
memberikan himbauan dengan bahasa sarkasme kepada orang peliharaan 
siapa yang terlepas. Penutur pertama menyamakan Kekey seperti hewan 
peliharaan yang terlepas. Pada kata ”mengajari,  menurut KBBI V artinya 
memberikan ilmu, penutur kedua ingin Kekey memberikan ilmu atau tips 
agar bisa percaya diri sama seperti dirinya. Sarkasme illokusi juga 







Konteks : Kekey foto dipatung naga (Komentar diunggah pada 9 
maret 2021) 
 
Penutur 1 : “awas naga dimakan kekeyi” @yama.nuzaya 
Penutur 2 : “mba kekeyi, sekarang pelihara naga?” @itsme.zulfi 
  
 Pada data di atas ditemukan sarkasme illokus pada kalimat “awas 
naga dimakan kekeyi”. Pada kata “awas”  menurut KBBI V artinya 
berhati-hati. Unggahan foto akun instagram kekeyi sedang berfoto 
dengan patung naga, kemudian penutur memberikan himbauan kasar 
untuk berhati-hati karena patung naga tersebut akan dimakan Kekey. 
Kekey berpose seperti orang yang akan memakan benda didepannya, 
Sedangkan pada penutur kedua menyindir dengan kata “pelihara”, 
menurut KBBI V artinya jaga dan rawat. Penutur kedua menyindir Kekey 
menjaga dan merawat patung naga yang diajak foto bersama. Sarkasme 




Konteks : Kekey foto dipatung naga (Komentar diunggah pada 9 
maret 2021) 
 
Penutur 1 : “awas giginya nyangkut” (awas nanti giginya 
tersangkut) @ranggaand 
Penutur 2 : “hello” (halo) @shareen_aurelia_lim 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme illokusi pada kalimat “awas 
giginya nyangkut”. Penutur melihat unggahan foto Kekey bersama 
patung naga kemudian memberikan himbauan untuk berhat-hati agar 
giginya tidak ikut tersangkut ke patung naga. Pada kata “hello” 
sebenarnya bentuk tidak baku, bentuk baku dari kata tersebut adalah 
“halo”. Menurut KBBI V “halo” artinya kata seru untuk menarik 




kedua justru menyapa Kekey dengan “halo”.   Sarkasme illokusi juga 




Konteks : Kekey sedang berada di bandara (Komentar diunggah 
pada 17 maret 2021) 
 
Penutur 1 : “woy dugong lepas wou” (woy dugong lepas woy) 
@muhammad_triadi 
Penutur 2 : “ikut mak” @bisma707 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme illokusi pada kalimat “woy 
dugong lepas wou”. Menurut KBBI V “dugong” artinya mamalia laut, 
memiliki ekor berlekuk yang terbelah menjadi dua lobus pada gigi jantan 
tumbuh taring kecil. Penutur menghimbau kepada para nettizen bahwa 
Kekey seperti dugong karena gigi atas seperti taring dan mirip dengan 
hewan dugong. Pada kata “ikut” menurut KBBI V artinya menyertai 
orang berpergian. Saat Kekey sedang berada di bandara, salah satu 
fansnya ingin ikut dengan kekey karena` ingin berjumpa langsung 




Konteks : Kekey sedang berada di bandara (Komentar diunggah 
pada 17 maret 2021) 
 
Penutur 1 : “PROTOKOL KESEHATAN WOY JANLUPA” 
(protokol kesehatan woy jangan lupa) @couzvey 
Penutur 2: “wah kenapa gak ke madiun aja” (kenapa tidak ke 
madiun saja)  @ilhmnrwy 
 
 Pada data di atas ditemukan sarkasme illokusi pada kalimat 
“PROTOKOL KESEHATAN WOY JANLUPA”,  pada kata “woy” yang 




bandara dan tidak menggunakan masker, sehingga tidak mematuhi 
peraturan yang ada untuk tetap mematuhi protokol kesehatan pada saat 
berada diluar rumah. Penutur memberikan komentar agar Kekey bisa 
memberikan contoh yang baik kepada masyarakat indonesia untuk tetap 
menjalankan protokol kesehatan. Pada penutur kedua menyarankan 
Kekey untuk ke madiun saja karena penutur kedua merupakan fans dan  
berharap bisa berjumpa dengan Kekey. 
 
 Setelah data diatas dianalisis dapat disimpulkan terdapat 5 jenis 
sarkasme yaitu, 1) Sarkasme Sebutan 28,33%, 2) Sarkasme Sifat 25%, 3) 
Sarkasme Leksikal 20%, 4) Sarkasme Like Prefixed 15%, 5) Sarkasme 
Illokusi 11,67%, dari 60 data yang diperoleh dalam akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23 hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jenis sarkasme sebutan lebih banyak digunakan oleh penutur dalam 
berkomentar. Sarkasme sebutan bertujuan menyinggung dan mengumpat, 
karena kekey kerap mengunggah baik foto maupun video yang membuat 
netizzen menyebut kekey dengan bahasa sarkasme. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA 
 Implikasi dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam akun 
instagram @Rahmawatikekeyiputricantika23 banyak ditemukan bahasa 
sarkasme. Pada jenjang kelas X SMA terutama pada kompetensi Dasar 
10.1 Memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak dan atau 
elektronik. Kegiatan belajar mengajar dapat memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa media cetak atau elektronik berkembang pesat. Oleh 
karena itu, peran guru dalam membimbing peserta didiknya agar tidak 
mudah memberikan kritikan menggunakan bahasa sarkasme. Ada baiknya 
informasi yang didapatkan untuk mencari tau kebenarannya terutama jika 
informasi tersebut dari media sosial. Banyak oknum-oknum yang 




menarik simpati agar pembaca percaya dengan adanya berita yang tersebar 
di media sosial. 
 Sarkasme pada media sosial Instagram dan implikasinya terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA sangat cocok dijadikan bahan ajar 
dalam memberikan kritikan baik secara langsung maupun tidak langsung, 
karena gaya bahasa sarkasme dalam penelitian ini mengacu pada bahasa 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bisa dijadikan contoh 
bahwa peserta didik diharapkan lebih berhati-hati dalam berkomentar, 
gunakanlah bahasa yang baik dan santun agar tidak menyakiti hati orang 
lain.  
 Pada KD 10.1 memberikan kritik terhadap informasi dari media 
cetak dan atau elektronik kelas X semester 2, guru bahasa indonesia 
mendata informasi baik dalam media cetak maupun media elektronik. 
Kemudian merusmuskan pokok persoalan, guru dan peserta didik 
bersama-sama mencari informasi dimedia elektronik. Akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23 banyak unggahan yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pembahasan dalam materi memberikan kritik terhadap 
informasi yang didapat. Peserta didik diminta untuk merumuskan pokok 
permasalahan yang menjadi latar belakang netizzen sering memakai 
bahasa sarkasme saat berkomentar dalam akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23, kemudian peserta didik memberikan 
kritik disertai dengan alasannya. Guru menjelaskan bagaimana cara 
memberikan kritikan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar, 










 Berdasarkan hasil penelitian sarkasme dalam komentar akun 
instagram @Rahmawatikekeyiputricanti23 dan implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa indonesia di SMA dapat disimpulkan sebagai berikut 
1. Sarkasme yang terdapat dalam komentar media sosial akun instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23 menunjukkan bahwa terdapat 5 
jenis sarkasme yaitu (1) Sarkasme Sebutan 28,33%, (2) Sarkasme 
Sifat 25%, (3) Sarkasme Leksikal 20%, (4) Sarkasme Like Prefixed 
15%, (5) Sarkasme Illokusi 11,67%. Sarkasme sebutan sering 
digunakan karena bertujuan untuk menyinggung dan menghina orang 
lain, jenis sarkasme ini membuat seseorang merasa tidak percaya diri. 
2. Hasil penelitian ini diimplikasikan terhadap pembelajarn bahasa 
indonesia di SMA kelas X semster II kurikulum 2013 KD 10.1 
Memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak dan atau 
media elektronik. Aspek pembelajaran sarkasme pada materi 
memberikan kritikan sangat cocok untuk dijadikan sebagai materi ajar 
untuk meningkatkan kesantunan dan kreativitas peserta didik dalam 
memilih kosa kata yang tepat dalam memberikan kritikan, sehingga 
tidak ada salah satu pihak yang tersakiti. Pemilihan kosa kata yang 
baik dan benar akan membuat komunikasi berjalan dengan lancar 
tanpa adanya pihak yang tersakiti.  
B. Saran 
 Setelah menganalisis sarkasme dalam komentar akun Instagram 
@Rahmawatikekeyiputricantika23 ada beberapa saran yang perlu  
dikemukakan sebagai berikut.  
1. Sarkasme dalam pendidikan menurut penulis sangat tepat untuk  
mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi daring,  





informasi yang belum terfilter dan masih banyak penutur  
menggunakan beragam gaya bahasa. 
2. Guru bahasa Indonesia sekaligus sebagai pengajar bahasa dan sastra  
hendaklah memberikan pengajaran yang maksimal sehingga peserta   
didik tidak hanya memahami sastra saja namun bahasa juga perlu  
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SILABUS  PEMBELAJARAN 
 
 
Nama Sekolah : MAN 1 KOTA TEGAL 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi : Berbicara 
10. Mengungkapkan komentar terhadap informasi 
dari berbagai sumber. 
A. Kompetensi Inti 
 K1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
 K2. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.  
K3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan , kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkn pengetahuan 
prosedural pada bidang kajain yang spesifik. 
K4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
































































 Keorisinilan  
 





di masyarakat ( 










 Mendata informasi 

































































































 Keorisinilan  
 











 Mendata informasi 
































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   
(RPP)  
SEKOLAH    :  MAN 1 TEGAL 
MATA PELAJARAN  :  Bahasa Indonesia  
KELAS    : X  
SEMESTER   : 2  
A. Kompetensi Inti 
K1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
K2. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
K3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan , kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkn pengetahuan prosedural pada bidang kajain yang 
spesifik. 
K4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 





sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mempu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
10.1 memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak dan atau media 
elektronik 
10.2 Memberikan persetujuan/ dukungan terhadap artikel yang terdapat dalam 
media cetak dan atau elektronik 
 
C. Indikator Kompetemsi  





1  Mendata informasi dari sebuah 
artikel  dengan mencantumkan 
sumbernya 




 Keorisinilan  
2  Merumuskan pokok persoalan 
yang  menjadi bahan 
perdebatan umum 
di  masyarakat (apa isunya, 
siapa yang  memunculkan, 
kapan dimunculkan,   
apa yang menjadi latar 
belakangnya,  dsb.)  
 Kreatif   
3  MMemberikan kritik dengan 






D. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan dalam pembelajaran ini  yaitu siswa dapat:  
1. Mendata informasi dari sebuah artikel dengan mencantumkan sumbernya  
Merumuskan pokok persoalan yang menjadi bahan perdebatan umum di 
masyarakat (apa isunya, siapa yang memunculkan, kapan dimunculkan, 
apa yang menjadi latar belakangnya, dsb.)   
2. Memberikan kritik dengan disertai alasan  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Artikel dalam media cetak atau internet yang menjadi bahan perdebatan 
umum (misalnya, kenaikan harga BBM atau berita terorisme)  
2. Menemukan isi pokok permasalahan dalam sebuah artikel kemudia 
memberikan kritik terhadap artikel tersebut 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : TTW (Think, Talk, and Write) 
3. Metode : Tanya Jawab, Ceramah, Diskusi, dan Penugasan 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Beragam contoh Artikel 
2. Alat   : LCD, Slide PPT 





H. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
No.  Kegiatan Belajar  Alokasi 
Waktu 
1.  Pendahuluan : 
1. Guru memberikan salam dan menanyakan 
materi pembelajaran sebelumnya 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
materi yang akan dibahas 
3. Siswa memperhatikan penjelasan cakupan 
materi pembelajaran yang akan dilaksanakan 
4. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
15 Menit  
2.  Kegiatan Inti 
Mengamati  
1. Siswa membaca soal dan artikel yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa menemukan isi dari artikel  
Mempertanyakan 
1. Siswa mempertanyakan hal yang 
kurang jelas mengenai tugas dan soal 
secara responsif dengan bahasa yang 
santun 
Siswa membuat pertanyaan bagaimana 
memberikan kritik yang baikdan benar 
Mengomunikasi 
1. Siswa menuliskan laporan kerja 
kelompok tentang isi dalam artikel 
2. Siswa membacakan isi artikel beserta 






bersama teman sekelompok. 
3.  Penutup 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
2.  Guru memberikan sedikit 
gambaran tentang pembelajaran 
yang akan dibahas dipertemuan 
berikutnya. 
 15 Menit 
 
Pertemuan Kedua 
No.  Kegiatan Belajar  Alokasi 
Waktu 
1.  Pendahuluan 
1. Guru memberikan salam dan menyambut siswa dengan 
pertanyaan pertemuan sebelumnya 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi 
sebelumnya dan keterkaitannya dengan materi yang akan 
dibahas 
3.  Siswa memperhatikan penjelasan tujuan, langkah, dan 
manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan 
4.   Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
15 Menit  







1. Siswa melakukan pengamatan mengenai artikel yang 
sudah dibahas dalam pertemuan sebelumnya 
Mmpertanyakan 
1. Peserta didik mempertanyakan mengenai bagaimana cara 
memberikan persetujuan dan dukngan terhadap artikel yang 
sudah dibaca dengan baik dan benar 
3. Siswa berdiskusi dengan kelompok untuk memberikan 
persetujuan yang berkaitan dengan isi artikel yang sudah 
dibaca 
Mengomunikasi 
1. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok didepan 
kelas dengan percaya diri dan tanggung jawab 
2. kelompok lain memberikan tanggapan secara umum 
3.  Penutup 
1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran dan mngumpulkan tugas 
mengenai laporan pengamatan terhadap artikel 
yang sudah dibaca. 
2. guru memberikan sedikit penjelasan terkait 
dengan materi yang akan dibahas dipertemuan 
berikutnya. 







I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penialaian Pengetahuan 
a. Jenis   : Tes tertulis 
b. Bentuk instrumen : Lembar Essai 
c. Pedoman penilaian :Penilaian dilakukan berdasarkan ketepatan jawaban 
siswa tentang ketepatan menjelaskan isi dan memerinci/menggunaankaidah 
kebahasaan dalam memberikan kritik dan dukungan terhadap artikel 
Contoh Artikel 
Pengaruh Dari Pendidikan Terhadap Kualitas Anak Di Pedalaman 
Sudah bukan hal yang sifatnya rahasia lagi bahwa anak-anak yang kebetulan 
tinggal di kawasan pedalaman amat sulit untuk memperoleh pendidikan yang 
layak sebagaimana yang didapatkan oleh anak-anak secara umum, terlebih anak-
anak yang belajar di kawasan perkotaan. Selain sulit memperoleh pendidikan 
yang layak, mereka pun juga seringkali sulit mendapatkan air yang bersih. Bahkan 
pendidikan yang mereka dapatkan seringkali hanya sebatas kelayakan dari 
pendidikan Indonesia. Mereka juga banyak yang ketinggalan jaman dan 
cenderung tidak mengikuti perkembangan jaman. Selain itu, mereka bahkan juga 
seringkali tidak bisa mengenal alat komukasi semisal Hp yang menjadi salah satu 
trend jaman modern.  
Dari beberapa permasalahan anak-anak di kawasan pedalaman yang ada saat ini, 
kesulitan memperoleh pendidikan yang layak menjadi sorotan pokok di era saat 
ini. Idealnya mereka akan mengenyam pendidikan selama 12 tahun. Namun untuk 
faktanya sendiri mereka sulit bahkan untuk sekedar menjangkau lokasi untuk 
sekolah, bahkan mereka harus rela mengarungi sungai untuk mendapatkan 
pendidikan. Ada juga kawasan yang mengharuskan anak didiknya berjalan kaki 
hingga mencapai puluhan kilo meter. Tidak hanya itu, di antara mereka juga 
banyak yang tidak menggunakan alas kaki saat sekolah. Yang amat disayangkan 





yang ada di pedalaman, serta kesulitan dalam mendapatkan tenaga pengajar yang 
berkenan untuk mengajar di kawasan pedalaman tersebut. Padahal untuk kualitas 
dari seseorang bisa dilihat salah satunya adalah dari seberapa tinggi dan layak 
pendidikan yang didapatkan. Tentu saja orang yang sudah sarjana mempunyai 
kualitas yang lebih tinggi dan cukup mumpuni dibandingkan dengan lulusan 
sekolah dasar. Sehingga bisa disimpulkan bahwa pendidikan adalah hal yang 
sangat penting dan harus diutamakan karena ia sangat mempengaruhi kualitas dari 
seseorang, khususnya anak-anak yang saat ini berada didaerah pedalaman. 
Soal ! 
1. Carilah pokok permasalahan yang terdapat dalam artikel diatas 
2. Berikan kritikan mengenai artikel yang sudah dibaca 
3. Tuliskan dukungan terhadap artikel yang sudah dibaca 
Kriteria Penilaian:  
No. 
Soal 
Skor Benar No. Soal Skor Benar 
1 10 1 10 
2 10 2 10 
3 10 3 10 
 
Skor ideal = Nilai benar 3 x 10 =  30 = 10 
            3    
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